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ABSTRAK

Nama : Laila Hannum Lubis
NIM : 19 401 00040
Judul Skripsi - Analisis Kelayakan Pembiayaan Mikro Dalam

Meminimalisir resiko Pembiayaan Bermasalah di Bank
Syariah Indonesia KCP Sipirok

Pembiayaan mikro merupakan salah satu produk yang ditawarkan oleh Bank
Syariah Indnesia KCP Sipirok yang merupakan perjanjian pinjam meminjam dengan
menyerahkan barang sebagai peneguh atau penguat kepercayaan dalam utang
piutang.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana analisis kelayakan
pembiayaan mikro dalam meminimalisir resiko pembiayaan bermasalah di Bank Syariah
Indonesia KCP Sipirok,meliputi bagaimana mekanisme penyaluran pembiayaan mikro,
bagaimana analisis kelayakan pembiayaan mikro dalam meminimalisir pembiayaan
bermasalah, dan bagaimana strategi Bank Syariah Indonesia KCP sipirok dalam
menangani pembiayaan mikro bermasalah. Jenis penelitian yang digunakan yaitu
lapangan dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa,
mekanisme penyaluran pembiayaan mikro di Bank Syariah KCP Sipirok melalui
beberapa tahapan yaitu tahap pengajuan pembiayaan, tahap analisis kelayakan
pembiayaan, tahap pemberian putusan pembiayaan, dan tahap pencairan pembiayaan.
Analisis kelayakan pembiayaan mikro di Bank Syariah Indonesia KCP sipirok dalam
meminimalisr resiko pembiayaan bermasalah dengan menggunakan prinsip 5C vyaitu
character, capacity,capital,collateral, dan conditions of economy. Strategi Bank Syariah
Indonesia KCP Sipirok dalam menangani pembiayaan mikro bermasalah yaitu dengan
melakukan pembinaan kepada nasabah, restrukrisasi pembiayaan,dan pelelangan agunan.

Kata Kunci : Pembiayaan, Analisis Kelayakan Pembiayaan, Strategi

Penanganan Pembiayaan Bermasalah



ABSTRAK

Nama : Laila Hannum Lubis
NIM : 19 401 00040
Judul Skripsi : Feasibility Analysis of Microfinance in

Minimizing the risk of Non-Performing Financing in
Banks Syariah Indonesia Sipirok Central Branch Office

Microfinance is one of the products offered by Bank Syariah Indnesia Sipirok
Central Branch Office which is a loan and borrowing agreement by handing over goods
as a confirmation or strengthening of trust in debts and receivables. The purpose of this
study is to find out how to analyze the feasibility of microfinance in minimizing the risk of
non-performing financing at Bank Syariah Indonesia Sipirok central branch office,
including how the mechanism of microfinance distribution, how to analyze the feasibility
of microfinance in minimizing non-performing financing, and how the strategy of Bank
Syariah Indonesia Sipirok central branch office in handling problematic micro financing.
The type of research used is the field with a qualitative approach. Data collection
techniques use interviews, observations, and documentation. The results of this study
show that the mechanism for distributing microfinance at Bank Sharia Central Branch
Office Sipirok goes through several stages, namely the financing application stage, the
financing feasibility analysis stage, the financing decision decision, and the financing
disbursement stage. Analysis of the feasibility of microfinance at Bank Syariah Indonesia
Central Branch Office in minimizing the risk of non-performing financing using the 5C
principles, namely character, capacity, capital, collateral, and conditions of economy.
Bank Syariah Indonesia's strategy of the Sipirok central branch office in handling
problematic microfinance is by providing guidance to customers, restructuring financing,
and auctioning collateral.

Keywords: Financing, Feasibility Analysis of Financing. Strtaegy For Handling Non-

performing financing.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf Nama Huruf Huruf Latin Nama
Arab Latin

| Alif d”a;:)da‘;kgkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be

< Ta T Te

< sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

Ha (dengan titik di

c ha b ( bagvah)

z Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D De

3 zal Z zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er

) Zai Z Zet

o Sin S Es

B Syin Sy Es dan ye

Es (dengan titik
o= vad ; dibawah)
: de (dengan titik di
o= dad d ( ba%vah)
te (dengan titik di

- ta ¢ bawah)

. zet (dengan titik di
- “ ? ( ba?/vah)

& ‘ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef

S Qaf Q Ki

& Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

viii




o Nun N En
B) Wau W We
> Ha H Ha
e Hamzah Apostrof
< Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—_ Fathah A A
—_— Kasrah I I
—_ Dommah U U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf
..... & fathah dan ya Ai adani
R fathah dan wau Au adanu

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:



Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
S fathah dan alif atau ya a a dan garis atas
- i dan garis di
S Kasrah dan ya i bawah
S dommah dan wau u u dan garis di
atas

C. Ta Marbutah

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua.

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah dan dommabh, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu:
J). Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara

katasandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang



diikuti oleh huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
/I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata
sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan
didepan dan sesuai dengan bunyinya.

. Hamzah

Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,

Xi



diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

xii
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bank sebagai lembaga perantara jasa keuangan (financial intermediary),
yang tugas pokoknya adalah menghimpun dana dari masyarakat, diharapkan
dengan dana dimaksud dapat memenuhi kebutuhan dana pembiayaan yang
dibutuhkan oleh masyarakat.! Menurut UU No 10 Tahun 1998 tentang perbankan,
yang dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan ke masyarakat dalam
bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup
rakyat banyak.’

Bank syariah, sebagai lembaga keuangan, memainkan peran dalam
perkembangan teori dan praktik ekonomi Islam secara menyeluruh. Bank syariah
merupakan institusi keuangan yang menjamin Seluruh aktivitas investasi yang
menyertainya telah sesuai dengan syariah. Bank syariah merupakan lembaga
keuangan yang memiliki fungsi intermediari, Yaitu menghimpun dana dari
masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat yang membutuhkan

dana. Salah satu kegiatan utama dalam operasional bank syariah Selain

! Muhammad Wandisyah R. Hutagalung, Determinan Pembiayaan Mudharabah Pada
Perbankan Syariah di Indonesia, dalam Al-Masharif: Jurnal llmu Ekonomi dan Keislaman, Vol. 8,
No. 2, Tahun 2020, him. 284.

? Riani Ade , dkk, IAIN Padangsidimpuan Students’ Perceptions Of Internet Banking
Service Security In Islamic Banking Transactions, dalam Journal Of Sharia Banking Vol. 3, No. 1,
Juni 2022, him. 97.



penghimpunan dana ialah penyaluran dana yang biasa disebut dengan istilah
pembiayaan.’

Semakin tingginya pembiayaan dari bank, semakin besar juga peluang
terjadinya pembiayaan bermasalah. Karena tidak semua pembiayaan yang sudah
disalurkan ke masyarakat selalu dalam kondisi lancar atau sehat. Masalah ini
dapat saja timbul dari nasabah atau dari pihak bank itu sendiri. Jika pembiayaan
yang disalurkan mengalami masalah berarti pembiayaan itu masuk dalam
kolektabilitas (macet), maka akan berdampak terhadap berkurangnya sebagian
besar pendapatan bank. Pemberian pembiayaan berdasarkan prinsip syariah
menurut UU No. 10 tahun 1998 pasal 8 dilakukan berdasarkan analisis dengan
menerapkan prinsip kehati-hatian agar nasabah debitur mampu melunasi utangnya
atau kemacetan mengembalikan pembiayaan sesuai dengan perjanjian sehingga
risiko kegagalan atau kemacetan dalam pelunasannya dapat dihindari.*

Pembiayaan atau penyaluran dana merupakan aktivitas yang sangat
penting bagi perbankan. Hal ini dikarenakan pembiayaan bank berpengaruh pada
peningkatan profitabilitas bank. Dalam melakukan pembiayaan kepada nasabah,
bank dapat memberikan empat pilihan kategori pembiayaan yaitu pembiayaan
berdasarkan prinsip bagi hasil, pembiayaan berdasarkan pola jual beli,
pembiayaan berdasarkan prinsip sewa, pembiayaan berdasarkan akad gardh atau

pengambil alihan utang berdasarkan akad hawalah, dan pembiayaan multijasa.’

¥ Rendy Ilyas Febriansyaha dan Roni Subhan, Kontelasi Kelayakan Pembiayaan KUR Di
Bank Syariah Indonesia KCP Lumajang Imam Bonjol, dalam Jurnal Ekonomi dan Bisnis Digital,
Vol. 01, No. 3, Tahun 2024, him. 601.

* Neneng Nurhasanah dan Panji Adam, Hukum Perbankan Syariah (Jakarta: Sinar
Grafika, 2017), him. 12.

> Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Prenadamedia Group, 2017), him. 87.



Tabel 1.1 Skema Pembiayaan BSI Usaha Mikro

Usaha Mikro Tanpa Agunan Usaha Miko Beragunan

Plafon Rp5-25juta Rp 5-200 juta

Akad Jual beli (Murabahah) Murabahah, IMBT (ljarah
Muntahiyah Bittamlik) dan
MMQ,(Musyarakah
Mutanaqisah)

Lama Usaha | Berjalan minimal 24 bulan Berjalan minimal 12 bulan

Agunan Tanpa agunan Dengan agunan
BPKB(Buku Pemilik
Kendaraan Bermotor),
SHM ( Sertifikat Hak
Milik) SHGB (Sertifikat
Hak Guna Bangunan) A/L
Center dan Cash
Collateral)

Tujuan Modal kerja investasi konsumtif

Tenor 6 - 60 bulan 6 - 60 bulan

Jenis- jenis akad dalm pembiayaan mikro syariah, yang pertama

menggunakan akad murabahah, murabahah adalah akan jual beli barang dengan

menyebutkan harga perolehan dan margin keuntungan yang disepakati antara

bank dan nasabah. Nasabah membayar harga tersebut secara angsuran dalam

jangka waktu tertentu.

Mekanisme pembiayaan murabahah: Nasabah mengajukan permohonan

pembiayaan kepada bank, melakukan analisis kelayakan pembiayaan (analisis

5C), Pemberian keputusan pembiayaan, kemudian tahap pencairan pembiayaan.

Yang kedua akad ljarah Muntahiyah Bittamlik adalah sewa menyewa atas

satu barang , dimana pada akhir masa sewa terdapat janji dari pihak bank untuk

memberikan kepemilikan barang kepada nasabah, baik melalui hibah maupun jual

beli.




Mekanisme ljarah Muntahiyah Bittamlik yang pertama mengajukan
pembiayaan atas aset produktif. Bank membeli dan memiliki aset tersebut, bank
menyewakan aset kepada nasabah dengan akad ijarah, nasabah membayar sewa
(ujrah) secara berkala di akhir masa sewa, bank memindahkan aset kepemilikan
kepada nasabah.®

Yang ketiga akad Musyarakah Mutanagisah adalah bentuk kerja sama
antara bank dengan nasabah dan memiliki suatu aset. Nasabah akan membeli
secara bertahap bagian kepemilikan bank, hingga menjadi pemilik seutuhnya.

Mekanisme pembiayaan Musyarakah Mutanagisah : Bank dan nasabah
sam-sama membeli aset , bank menyewakan porsi kepemilikannya kepada
nasabah. Nasabah membayar cicilan sewa dan mencicil porsi bank, porsi bank
berkurang setiap pembayaran samapi 0%, aset sepenunya menjadi milik nasabah.

Pembiayaan mikro merupakan salah satu produk yang ditawarkan oleh
Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu (KCP) Sipirok yang
merupakan perjanjian pinjam meminjam dengan menyerahkan barang sebagali
peneguh atau penguat kepercayaan dalam utang piutang.” Dalam realita
kehidupan, terkadang masyarakat sangat membutuhkan dana untuk menutupi
kebutuhan yang mendesak dan tidak ada orang yang dapat memberi pinjaman,
maka masyarakat akan menempuh jalan alternatif untuk memperoleh pinjaman.
Berikut jumlah perkembangan nasabah dan jumlah nasabah pembiayaan mikro di

Bank Syariah Indonesia KCP Sipirok pada tahun 2020-2022.

® Antonio, M. Syafi’i. Bank Syariah: Dari Teori ke Praktek, Jakarta: Gema Insabi, 2001.
" Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: Raja Grafindo, 2011), him. 106.



Tabel 2 Perkembangan Jumlah Nasabah dan Jumlah Nasabah Pembiayaan
Mikro Bank Syariah
Indonesia KCP Sipirok Tahun 2020-2022

Tahun Jumlah Nasabah Jumlah Nasabah
Pembiayaan Mikro
2020 863 780
2021 911 896
2022 1.034 847

Sumber: Andi Pratama Purba, Mikro Financing Sales BSI KCP Sipirok

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa jumlah pembiayaan mikro
di Bank Syariah Indonesia KCP Sipirok mengalami peningkatan dan penurunan.
Hal ini sesuai dengan tabel diatas pada tahun 2020 dengan jumlah nasabah
sebanyak 863, jumlah pembiayaan mikro sebanyak 780. Kemudian pada tahun
2021 dengan jumlah nasabah sebanyak 911, jumlah pembiayaan mikro sebanyak
896 Selanjutnya mengalami penurunan pada tahun 2022 dengan jumlah nasabah
sebanyak 1.034, jumlah pembiayaan mikro sebanyak 847. Dari wawancara yang
dilakukan oleh peneliti dengan Bapak Andi Pratama Purba, ada beberapa faktor
yang mempengaruhi minat nasabah dalam menggunakan produk pembiayaan
mikro di Bank Syariah Indonesia KCP Sipirok. Diantaranya adalah promosi,
pelayanannya cepat dan mudah. Namun dalam pembiayaan mikro terdapat
pembiayaan bermasalah. Berikut ini merupakan data pembiayaan mikro
bermasalah tahun 2020-2022.

Tabel 3.1 Jumlah Nasabah Pembiayaan Bermasalah Pada Pembiayaan
Mikro di Bank Syariah Indonesia KCP Sipirok Tahun 2020-2022

Tahun Pembiayaan Pembiayaan Bermasalah
Mikro
2020 780 0,3%
2021 896 0,4%
2022 847 0,8%




Sumber: Andi Pratama Purba, Mikro Financing Sales BSI KCP Sipirok

Dari tabel 3 diatas, dapat disimpulkan bahwa jumlah pembiayaan mikro
bermasalah dari tahun 2020-2022 mengalami peningkatan. Pada tahun 2020
pembiayaan mikro bermasalah sebesar 0,3%. Pada tahun 2021 pembiayaan mikro
sebesar 0,4%. Kemudian pada tahun 2022 pembiayaan mikro bermasalah
meningkat sebesar 0,8%.

Dalam dunia perbankan maupun lembaga keuangan yang fungsinya untuk
membantu kelancaran dibidang ekonomi. Di mana bank adalah suatu tempat
transaksi yang berhubungan dengan keuangan, seperti pengiriman uang,
penyimpanan uang, pembiayaan komersial, pembiayaan pengusaha Kkecil,
pembiayaan konsumtif dan pembiayaan mikro. namun terkadang masih banyak
juga dijumpai pembiayaan bermasalah. Pembiayaan bermasalah merupakan salah
satu resiko besar yang terdapat dalam setiap dunia perbankan baik itu bank
konvensional maupun bank syariah. Pembiayaan bermasalah diakibatkan oleh
nasabah yang tidak menepati jadwal pembayaran angsuran dan tidak memenuhi
persyaratan yang tertuang dalam akad. Pembiayaan bermasalah atau macet,
memberikan dampak yang buruk terhadap bank. Salah satu dampaknya adalah
tidak terlunasinya pembiayaan sebagian atau seluruhnya. Semakin besar
pembiayaan bermasalah maka akan berdampak buruk terhadap tingkat kesehatan
likuiditas bank.

Pembiayaan bermasalah adalah suatu penyaluran dana yang dilakukan oleh
lembaga pembiayaan yaitu bank syariah yang dalam pelaksanaan pembayaran

pembiayaan dikatakan macet, tidak berjalan lancar, pembiayaan yang debiturnya



tidak memenuhi persyaratan yang dijanjikan, pembiayaan yang memiliki potensi
menunggak dalam satu waktu tertentu, serta pembiayaan tersebut tidak menepati
jadwal angsuran. Sehingga hal-hal tersebut memberikan dampak negatif bagi
kedua belah pihak yaitu shahibul maal dan mudharib.?

Secara umum strategi yang digunakan untuk menyelsaikan pembiayaan
bermasalah adalah stay strategi vyaitu strategi saat bank masih ingin
mempertahankan hubungan bisnis dengan nasabah dalam konteks waktu jangka
panjang. Phase out strategi yaitu saat bank tidak ingin melanjutkan hubungan
bisnis dengan nasabah.’

Kesenjangan data dalam penelitian ini adalah terjadi peningkatan jumlah
pembiayaan mikro bermasalah setiap tahun, meskipun analisis kelayakan
pembiayaan sudah diterapkan menggunakan prinsip 5C.

Kesenjangan teori dalam penelitian ini adalah meskipun secara teori
analisis kelayakan pembiayaan khususnya dengan pendekatan prinsip 5C, diyakini
dapat meminimalisir resiko pembiayaan bermasalah, namun dalam praktiknya hal
tersebut tidak sepenuhnya terjadi. Tidak sedikit kasus pembiayaan mikro yang
tetap mengalami kendala dalam pengembalian angsuran meskipun telah melalui
tahap analisis kelayakan yang ketat.

Hal ini menimbukan kesenjangan antara teori dan lapangan. Beberapa
nasabah yang secara administrative dan teknis dinyatakan layak ternyata dalam

pelaksanaannya mengalami keterlambatan bukan gagal bayar. Faktor eksternal

® Trisadini P. Usanti dan Abd Shomad, Transaksi Bank Syariah, (Jakarta: Bumi Akasara,
2013), him. 99.

® Ahmad Ifham Solihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah, ( Jakarta: Gramedia, 2013), him.
604.



seperti perubahan kondisi ekonomi serta faktor internal seperti lemahnya karakter
nasabah sering kali menjadi penyebab utama pembiayaan bermasalah.™

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lasma Doharma
Siregar menunjukkan bahwa: hasil penelitian dengan menggunakan prinsip 5C
yang telah peneliti lakukan, peneliti menyimpulkan bahwa kelayakan pembiayaan
UMKM sangat menentukan berhasilnya pembiayaan yang akan diberikan oleh
pihak Bank Syariah Mandiri KCP Gunugtua. Pelaku UMKM harus dapat
memenuhi seluruh persyaratan dalam mengajukan pembiayaan, sehingga pihak
bank syariah dapat memenuhi permintaan tersebut. Pihak Bank Syariah Mandiri
sendiri lebih mengutamakan aspek karakter dan juga lebih mengutamakan yang
berbasis syariah dalam menilai kelayakan pemenuhan pembiayaan yang
diajukan.™

Analisis pembiayaan ini merupakan proses awal penyaluran dana yang
dilakukan oleh pihak bank. Keberhasilan dalam menganalisis pengajuan
pembiayaan calon nasabah akan berdampak positif pada kelancaran pembayaran
angsuran, dan sebaliknya kegagalan dalam memproses pembiayaan akan
berdampak risiko kemacetan dalam angsuran calon nasabah. Kemacetan
pembiayaan ini memakan energi yang besar dalam penangananya. Maka kehati-
hatian dalam memproses dan menganalisis pengajuan pembiayaan sangat

dibutuhkan.

10" Kasmir, Manajemen Perbankan, Edisi Revisi, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014,
him. 112.

1 Lasma Doharma Siregar, Analisis Kelayakan Pembiayaan Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) Pada PT Bank Syariah Mandiri KCP Gunungtua (Padangsidimpuan: Skripsi,
(Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, 2019), him. 1.



Berdasarkan latar belakang permasalahan dan observasi awal yang telah
dipaparkan diatas, maka peneliti ingin melakukan penelitian lebih lanjut dengan
judul “Analisis Kelayakan Pembiayaan Mikro Dalam Meminimalisir Risiko
Pembiayaan Bermasalah di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang
Pembantu Sipirok”.

. Batasan Masalah

Pembatasan masalah diberikan penelitian agar masalah dalam penelitian
lebih terperinci. Maka peneliti memberikan batasan masalah hanya membahas
tentang analisis kelayakan pembiayaan mikro dalam meminimalisir risiko
pembiayaan bermasalah di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu
Sipirok.

. Batasan Istilah

Batasan istilah bertujuan untuk menghindari kesalahpahaman serta
memberikan kemudahan dalam penafsiran isi dalam penelitian. Maka dari itu
peneliti membatasi istilah dengan kata kunci sebagai berikut:

1. Analisis adalah pengetahuan yang menjadi tujuan utama untuk ditemukan
dalam menghasilkan sebuah konsep yang sudah lama ada dalam suatu masa
tertentu.’> Analisis pada penelitian ini adalah analisis terhadap kelayakan

pembiayaan mikro di BSI KCP Sipirok.

'2 Hadri Mulya, dkk, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2016),
him. 12.
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2. Kelayakan adalah suatu kegiatan yang mempelajari secara mendalam tentang
suatu usaha atau bisnis yang akan dijalankan, dalam rangka menentukan
layak atau tidak layak usaha tersebut dijalankan.*®

3. Pembiayaan Mikro adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara
bank dan pihak lain yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan
tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil dalam
perbankan syariah, pembiayaan yang diberikan kepada pihak pengguna dana
berdasarkan pada prinsip syariah. Teori pembiayaan yang dilakukan dalam
penelitian ini dikemukakan oleh Kasmir. Kasmir mendefinisikan bahwa
pembiayaan merupakan penyediaan atau tagihan yang dapat dipersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan
pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang
atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi
hasil.**

4. Meminimalisir artinya memperkecil atau bisa digunakan mengutarakan
bahwa sesuatu itu memang tidak dapat dihilangkan atau diselesaikan
sepenuhnya tetapi hanya bisa beberapa persen yang bisa diselesaikan.*

5. Pembiayaan bermasalah merupakan pembiayaan yang kualitasnya berada di

dalam golongan kurang lancar, diragukan, dan macet. Pembiayaan bermasalah

3 Kasmir & Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis (Jakarta: Kencana, 2003), him. 6.

4 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Raja Grafindo, 2001), him. 92.

> Amin Widjaja Tunggal, Pemeriksaan Kecurangan: Fraud Auditing, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1992), him. 16.
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yang dimaksud dalam penelitian ini adalah cara agar dapat menyelesaikan

pembiayaan bermasalah di Bank Syariah Indonesia KCP Sipirok.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya,

maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana mekanisme penyaluran pembiayaan mikro di Bank Syariah
Indonesia Kantor Cabang Pembantu Sipirok?

Bagaimana analisis pembiayaan mikro di Bank Syariah Indonesia KCP
Sipirok dalam meminimalisir pembiayaan bermasalah?

Bagaimana strategi Bank Syariah Indonesia KCP Sipirok dalam menangani

pembiayaan mikro bermasalah?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui bagaimana mekanisme penyaluran pembiayaan mikro di
Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu Sipirok.

Untuk mengetahui bagaimana analisis kelayakan pembiayaan mikro di Bank
Syariah KCP Sipirok dalam meminimalisir pembiayaan bermasalah.

Untuk mengetahui bagaimana strategi Bank Syariah Indonesia KCP Sipirok

dalam menangani pembiayaan mikro bermasalah.
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F. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka kegunaan penelitian ini
memiliki manfaat untuk pihak-pihak tertentu diantaranya yaitu:
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini dilakukan memberi nilai kegunaan bagi peneliti yang
mana dapat menambah wawasan mengenai analisis kelayakan pembiayaan
mikro dalam meminimalisir risiko pembiayaan bermasalah di Bank Syariah
Indonesia Kantor Cabang Pembantu Sipirok. Penelitian ini juga bermanfaat
bagi peneliti selanjutnya dalam menambah referensi penelitiannnya.
2. Bagi UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah literature di
perpustakaan Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan serta dapat disajikan bahan bacaan atau literature
penelitian-penelitian selanjutnya bilamana perlu.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang berniat untuk

melakukan penelitian yang sama atau yang lebih luas.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Teori
1. Analisis Kelayakan

Kelayakan adalah suatu kegiatan yang mempelajari secara mendalam
tentang suatu usaha atau bisnis yang akan dijalankan, dalam rangka
menentukan layak atau tidak layak usaha tersebut dijalankan.'® Analisis
kelayakan adalah suatu kegiatan penelitian secara mendalam terhadap suatu
usaha untuk mengetahui layak atau tidaknya usaha tersebut dijalankan dan
menentukan seberapa besar keuntungan dan kerugian yang akan timbul dari
usaha tersebut.!’

Analisis kelayakan merupakan salah satu faktor yang dapat digunakan
sebagai acuan bagi bank syariah untuk meyakini kelayakan atas permohonan
pembiayaan nasabah. Adapun prinsip yang perlu dilakukan sebelum
memutuskan permohonan pembiayaan yang diajukan oleh calon nasabah
yaitu prinsip 5C. Setelah analisis kelayakan maka proses penentuan disetujui
atau tidaknya sebuah pembiayaan usaha.’® Jadi nasabah yang layak akan
melanjutkan proses pengikatan dan pencairan pembiayaan, sedangkan
nasabah yang tidak layak akan diberikan surat penolakan, maka dapat
disimpulkan bahwa menentukan nasabah yang layak atau tidak layak
diberikan pembiayaan maka pihak bank melakukan analisis kelayakan

nasabah dalam pembiayaan dengan menggunakan prinsip-prinsip 5C.

16| aode Muh Syawal, dkk, Analisis Kelayakan Pengembangan Usaha "Laode Galeri’’ Di
Makassar”, dalam Jurnal STIENOBEL, Vol. 9, No. 1, Tahun 2020, him. 19.

7 Kasmir & Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis,(Jakarta : Kencana, 2003), him. 6.

'8 |smail, Perbankan Syariah, him. 120.

13
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Adapun tujuan dari analisis kelayakan yaitu:

a. Untuk menghindari risiko kerugian, yaitu untuk menghindari kerugian
di masa yang akan datang. Tujuannya yaitu untuk meminimilkan risiko
yang tidak Kita inginkan.

b. Untuk memudahkan perencanaan, yaitu untuk mempermudah langkah
dalam usaha yang ingin di kelola, seperti perencanaan dana yang
diperlukan, kapan usaha akan dijalankan, dimana lokasinya akan di
bangun, dan lain sebagainya.

c. Mempermudah pelaksanaan pekerjaan, yaitu para pelaksana yang
mengerjakan bisnis atau usaha harus memiliki pedoman yang akan
dikerjakan.

d. Mempermudah pengawasan, Vyaitu pelaksanaan pengawasan dapat
dilakukan berdasarkan target dari rencana bisnis tersebut.

e. Mempermudah pengendalian, yaitu untuk mengembalikan pelaksanaan
pekerjaan yang melenceng ke arah yang sesungguhnya berdasarkan
kebijakan-kebijakan tertentu.

Analisis kelayakan pembiayaan berguna untuk meminimalisir risiko
pembiayaan yang akan tejadi di kemudian hari. Sebagaimana terdapat dalam

Q.S. Yusuf (12) ayat 67.

ujﬁjﬁﬁ\dsjuhmlc}a}_\ﬁydc&mywﬁg\u\;ww

Dan Ya'qub berkata: "Hai anak-anakku janganlah kamu (bersama-sama)
masuk dari satu pintu gerbang, dan masuklah dari pintu-pintu gerbang yang
berlain-lain; Namun demikian aku tiada dapat melepaskan kamu barang
sedikitpun dari pada (takdir) Allah. keputusan menetapkan (sesuatu) hanyalah
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hak Allah; kepada-Nya-lah aku bertawakkal dan hendaklah kepada-Nya saja

orang-orang yang bertawakkal berserah diri".*®

Pada ayat ini dijelaskan bahwa Nabi Yakub berkata kepada anak-
anaknya agar ketika sampai di istana raja Mesir, mereka tidak masuk
bersama-sama dari satu pintu gerbang, tetapi masuk dari pintu-pintu gerbang
yang lain, supaya terhindar dari penglihatan mata orang yang hasad atau
mengalami hal-hal yang tidak diinginkan. Di samping itu agar Bunyamin
sempat bertemu dengan Yusuf secara terpisah dari saudara-saudaranya yang
lain. Nabi Yakub menasihatkan pula bahwa walaupun mereka sudah berusaha
menghindari berbagai kemungkinan yang membahayakan, namun beliau
tidak dapat mencegah ketentuan dari Allah, sebab keputusan menetapkan
sesuatu hanya berada di tangan-Nya. Semua pekerjaan harus dilaksanakan
sesuai dengan kemampuan dan disertai keyakinan bahwa ketentuan dari Allah
pasti terjadi, dan tidak seorang pun yang dapat menghalang-halanginya. Oleh
karena itu, hanya kepada-Nyalah semua orang bertawakal dan berserah diri.?°

2. Pembiayaan Mikro
a. Pengertian Pembiayaan Mikro
Istilah pembiayaan pada intinya berarti |1 Believe, | Trust, saya
percaya atau saya menaruh kepercayaan. Perkataan pembiayaan yang
artinya kepercayaan (trust), berarti lembaga pembiayaan selaku shahibul

maal menaruh kepercayaan kepada seseorang untuk melaksanakan

'* Kementerian Agama R, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan, (Bandung: Al-Qur’an Al
Qosbah, 2020), him. 99.

20 \Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir AMunir fi Al-Agidah wa Al-Syari’ah wa Al-Manhaj.
(Damaskus: Wazarah al-Tsagofah, 2009), him. 312.
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amanah yang diberikan. Amanah yang diberikan berupa pemanfaatan
dana yang diberikan oleh pihak yang memberikan pembiayaan dana.?

Dana tersebut harus digunakan dengan benar, adil, dan harus
disertai dengan ikatan dan syarat-syarat yang jelas, dan saling
menguntungkan bagi kedua belah pihak. Pembiayaan adalah penyediaan
uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasrkan
persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara lembaga setelah
jangka waktu tertentu, dengan imbal atau bagi hasil.*

Berdasarkan peraturan bank Indonesia nomor 14/ 22 /PBI/2012
tentang pemberian kredit atau pembiayaan oleh bank umum dan bantuan
teknis dalam rangka mengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah
menjelaskan bahwa kredit atau pembiayaan usaha mikro, kecil, dan
menengah adalah kredit atau pembiayaan yang diberikan kepada pelaku
usaha yang yang memenuhi kriteria usaha mikro, kecil, dan menengah.?
Adapun yang dimaksud dengan mikro di sini adalah usaha produktif
milik orang perorangan atau badan usaha dengan skala tertentu.?

Bank syariah dalam aktivitas pembiayaan akan menjalankan
dengan berbagai teknik dan metode yang penerapannya tergantung pada
tujuan dan aktivitas nasabah penerima pembiayaan. Mekanisme

perbankan syariah yang berdasarkan prinsip mitra usaha adalah bebas

2! Muhammad Wandisyah R Hutagalung, Analisis Pembiayaan Bank Syariah (Medan:
Merdeka Kreasi Group, 2021), him. 21.

22 \/eithzal Rivai dan Rifki Ismal, Islamic Risk Management For Islamic Bank (Jakarta:
Gramedia, 2014), him. 4.

2% peraturan Bank Indonesia Nomor 14/ 22 /PBI/2012 Tentang Pemberian Kredit.

4 Mukti Fajar, UMKM di Indonesia Perspektif Hukum Ekonomi (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2016), him. 112.
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bunga. Oleh karena itu, masalah membayarkan bunga kepada debitur
atau pembebanan bunga kepada nasabah pembiayaan tidak akan timbul.
Perbedaan antara kredit yang diberikan oleh bank berdasarkan
konvensional dengan pembiayaan yang diberikan oleh bank berdasarkan
prinsip syariah adalah terletak pada keuntungan yang diharapkan. Bagi
bank berdasarkan prinsip konvensional, keuntungan diperoleh melalui
bunga, sedangkan bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah berupa
imbalan atau bagi hasil.

Dalam perbankan syariah, istilah kredit tidak dikenal karena bank
syariah memiliki skema yang berbeda dengan bank konvensional dalam
menyalurkan dananya kepada pihak yang membutuhkan. Bank syariah
menyalurkan dananya kepada nasabah dalam bentuk pembiayaan. Sifat
pembiayaan bukan merupakan utang piutang tetapi merupakan investasi
yang diberikan bank kepada nasabah dalam menjalankan usahanya. Dana
tersebut harus digunakan dengan benar, adil, dan harus disertai dengan
ikatan dan syarat-syarat yang jelas serta saling menguntungkan bagi
kedua belah pihak. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. An-Nisa:
(4) ayat 29.
o=l b 35as 0K O Y1 Jlllly s 20l 15RE Y 5 sl Wi

ia ) &, S a0 ) 2l ) 3K 540
“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa
perniagaan atas dasar suka sama suka diantara kamu. Janganlah kamu

membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah maha penyayang
kepadamu.” (Q.S. An-Nisa [4]: 29)*

% Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan, (Bandung: Al-Qur’an Al
Qosbah, 2020), him. 39.
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Berdasarkan pengertian di atas yaitu antara pembiayaan dan
mikro dapat di pahami bahwa pembiayaan mikro adalah produk
pembiayaan usaha yang diperuntukkan bagi masyarakat menengah yang
memiliki usaha mikro, kecil dan menengah, guna memenuhi kebutuhan
atau penambahan modal. Teori pembiayaan yang dilakukan dalam
penelitian ini dikemukakan oleh Kasmir. Kasmir mendefinisikan bahwa
pembiayaan merupakan penyediaan atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayali
untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu
tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.?°
b. Unsur Pembiayaan

Pembiayaan pada dasarnya diberikan atas dasar kepercayaan.
Dengan demikian, pemberian pembiayaan adalah  pemberian
kepercayaan. Hal ini berarti prestasi yang diberikan benar-benar harus
diyakini dapat dikembalikan oleh penerima pembiayaan sesuai dengan
waktu dan syarat-syarat yang telah disepakati bersama. Berdasarkan hal
tersebut, unsur-unsur pembiayaan adalah:

1) Adanya dua belah pihak, yaitu pemberi (shahibul mal) dan penerima
pembiayaan (mudharib).
2) Adanya kepercayaan shahibul mal kepada mudharib yang didasarkan

atas prestasi dan potensi mudharib.

28 Kasmir, Manajemen Perbankan, him. 92.
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3) Adanya persetujuan, berupa kesepakatan pihak shahibul mal dengan
pihak lainnya yang berjanji membayar dari mudharib kepada
shahibul mal.

4) Adanya penyerahan barang, jasa atau uang dari shahibul mal kepada
mudharib.

5) Adanya unsur waktu (time element).

6) Adanya unsur risiko (degree of risk) baik di pihak shahibul mal
maupun di pihak mudharib.

c. Tujuan Pembiayaan
Tujuan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah untuk
meningkatkan kesempatan kerja dan kesejahteraan ekonomi sesuai dengan
nilai-nilai Islam. Pembiayaan tersebut harus dapat dinikmati oleh
sebanyak-banyaknya pengusaha yang bergerak dibidang industri,
pertanian, dan perdagangan untuk menunjang kesempatan kerja dan
distribusi barang-barang dan jasa-jasa dalam rangka memenuhi kebutuhan
dalam negeri maupun ekspor.
d. Fungsi Pembiayaan
Ada beberapa fungsi dari pembiayaan yang diberikan oleh lembaga
keuangan syariah kepada masyarakat untuk memenuhi kebutuhan maupun
memningkatkan usahanya. Karena pembiayaan mempunyai peranan yang
sangat penting dalam perekonomian. Secara terperinci pembiayaan

memiliki fungsi sebagai berikut:*’

2" Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Yogyakarta: Ekonisia, 2014), him. 196.
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1) Meningkat daya guna uang

2) Meningkat daya guna barang

3) Meningkatkan peredaran uang

4) Menimbulkan kegairahan usaha

5) Stabilitas ekonomi

6) Sebagai jembatan untuk meningkatkan pendapatan nasional

7) Sebagai alat hubungan ekonomi internasional

e. Analisis Pembiayaan

Dalam mengalisis atau menilai permohonan pembiayaan dibahas
berbagai aspek yang menyangkut usaha calon debitur. Pembahasan ini
pada dasarnya untuk meniliti apakah usaha permohoman pembiayaan
memenuhi prinsip-prinsip 5C atau tidak. Oleh karena itu, laporan tersebut
memuat data lengkap, baik data kuantitatif tentang perusahaan debitur,
baik yang menyangkut keadaan sekarang maupun estimasi yang akan
datang.”®

Analisis pembiayaan dilakukan dengan tujuan pembiayaan yang
diberikan mencapai sasaran dan aman. Untuk mewujudkan mencapai
pembiayaan yang aman perlu dengan mengumpulkan informasi dan data
untuk bahan analisis. Dalam menganalisis pembiayaan, hal pertama yang
harus diperhatikan adalah kemauan dan kemampuan customer untuk

memenuhi kebutuhannya.

223.

28 Juhaya S.Pradja, Manajemen Perbankan Syariah (Bandung: Pustaka Setia, 2013), him.
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Analisis pembiayaan dapat dilakukan dengan berbagai metode

sesuai kebijakan pegadaian. Dalam beberapa kasus seringkali digunakan

metode analisa 5C, yang meliputi:*®

1)

2)

3)

4)

5)

Character. Cara yang perlu dilakukan oleh pegadaian untuk
mengetahui karakter calon nasabah yaitu Bl Cheking dan informasi
dari pihak lain.

Capacity. Beberapa cara yang dapat ditempuh dalam mengetahui
kemampuan keuangan calon nasabah vyaitu melihat laporan
keuangan, memeriksa slip gaji dan rekening tabungan, dan survei
lokasi usaha calon nasabah.

Capital. Cara yang ditempuh oleh pegadaian untuk mengetahui
capital yaitu laporan keuangan calon nasabah, dan uang muka.
Collateral. Merupakan agunan yang diberikan oleh nasabah atas
pembiayaan yang diajukan.

Condition. Merupakan analisis terhadap kondisi perekonomian. bank
perlu mempertimbangkan sektor usaha calon nasabah dikaitkan

dengan kondisi ekonomi.

2 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, him. 303.
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3. Pembiayaan Bermasalah
a. Pengertian Pembiayaan Bermasalah

Pembiayaan yang disalurkan oleh Bank Syariah Indonesia sangat
memungkinkan mengandung resiko di dalamnya, salah satunya
pembiayaan bermasalah yang memiliki resiko tinggi jika uang yang
dipinjam tidak kembali. Resiko Pembiayaan dapat dilihat dari tingkat Non
Performing Finacing yang terdiri dari pembiayaan kurang lancar ,
diragukan dan macet dengan total pembiayaan yang disalurkan secara
keseluruhan.*

Pembiayaan bermasalah dari segi produktivitasnya yaitu dalam
kaitannya dengan kemampuannya menghasilkan pendapatan bagi bank,
sudah berkurang/menurun dan bahkan mungkin sudah tidak ada lagi.
Bahkan dari segi bank, sudah tentu mengurangi pendapatan, memperbesar
biaya pencadangan, yaitu PPAP (Penyisihan Penghapusan Aktiva
Produktif), sedangkan dari segi nasional, mengurangi kontribusinya
terhadap pembangunan dan pertumbuhan ekonomi.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembiayaan
bermasalah adalah pembiayaan yang kualitasnya berada dalam golongan

kurang lancar, diragukan, dan macet.*!

%0 |dris Saleh, Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Murabahah Terhadap Non
Performing Financing Pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Jurnal Khazanah Ulum Perbankan
Syariah(JKUPS) Vol. 7. No. 1. 2022.

3! Faturrahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di Bank Syariah (Jakarta:
Sinar Grafika, 2012), him. 66.
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b. Sebab-Sebab Pembiayaan Bermasalah

Apabila tidak memperhatikan asas-asas pembiayaan yang sehat
dalam menyalurkan pembiayaan, maka akan timbul berbagai risiko yang
harus ditanggung oleh pegadaian itu antara lain berupa:

1) Utang/kewajiban pokok pembiayaan tidak dibayar

2) Margin/bagi hasil/fee tidak dibayar

3) Membengkaknya biaya yang dikeluarkan

4) Turunnya kesehatan pembiayaan (finance soundness)

Risiko-risiko tersebut tersebut dapat mengakibatkan timbulnya
pembiayaan bermasalah (Non Performing Financings/NPF) yang
disebabkan oleh faktor intern dan ekstern. Faktor intern antara lain
kurang baiknya pemahaman atas bisnis nasabah, kurang dilakukan
evaluasi keuangan nasabah, kesalahan setting fasilitas pembiayaan,
perhitungan modal kerja tidak didasarkan kepada bisnis usaha nasabah,
proyeksi penjualan terlalu optimis, proyeksi penjualan tidak
memperhitungkan kebiasaan bisnis dan kurang memperhitungkan aspek
kompetitor, aspek jaminan tidak memperhitungkan aspek marketable,
lemahnya supervise dan monitoring.

Faktor ekstern antara lain karakter nasabah tidak amanah, (tidak
jujur dalam memberikan informasi dan laporan tentang kegiatannya),
melakukan sidestreaming penggunaan dana, kemampuan pengelolaan

nasabah tidak memadai sehingga kalah dalam persaingan usaha, usaha
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yang dijalankan relatif baru, bidang usaha nasabah telah jenuh, dan tidak
mampu menanggulangi masalah/ kurang menguasai bisnis.
c. Kolektibilitas Pembiayaan Bermasalah
Kolektibilitas pembiayaan adalah tingkat pengembalian atau
pembayaran kembali pinjaman oleh nasabah. Berdasarkan Peraturan

Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik

Indonesia Nomor: 35.3/Per/M.KUKM/X/2007 tingkatan kolektibilitas

pembiayaan terdiri dari:*

1) Pembiayaan Kolektibilitas 1- Lacar adalah pembiayaan yang
dilakukan dengan tepat waktu.

2) Pembiayaan Kurang Kolektibilitas 2 — dalam perhatian khusus
(DPK) adalah pembiayaan yang tunggakan angsurannya antara 1-90
hari.

3) Pembiayaan Kolektibilitas 3 — Kurang Lancar adalah pembiayaan
yang tunggakan angsurannya lebih dari 90 hari 120 hari.

4) Pembiayaan Kolektibilitas 4 - Diragukan adalah pembiayaan yang
tunggakan angsurannya lebih dari 120 hari samapi 180 hari.

5) Pembiayaan Kolektabilitas 5 — Macet adalah pembiayaan yang
tunggakan angsurannya lebih dari 180 hari, debitur tidak mampu

membayar.

%2 Viola Nurahma Putri dan Bayu Arie Fianto, Analisis Faktor Yang Mempengaruhi
Tingkat Kolektibilitas Pembiayaan Pada KSPPS Muamalah Berkah Sejahtera dan KPRI Usaha
Kita di Surabaya, dalam Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan, Vol. 6, No. 10, Tahun 2019,
him. 2043.
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d. Kriteria Pembiayaan Bermasalah
Suatu pembiayaan dikatakan bermasalah apabila:

1) Pembiayaan tersebut tidak lancar

2) Pembiayaan dimana debiturnya tidak memenuhi persyaratan yang
dijanjikan

3) Pembiayaan yang tidak menepati jadwal angsuran

4) Pembiayaan yang memiliki potensi merugikan

5) Pembiayaan yang memiliki potensi menunggak dalam satu waktu
tertentu.

d. Analisis Kelayakan Pembiayaan
Analisis pembiayaan dilakukan secara cermat dan teliti dengan
senantiasa memerhatikan pada ketentuan yang berlaku. Praktik
pembiayaan yang dilakukan adalah dengan sistem bagi hasil atau syirkah.

Syirkah ini dilakukan dalam dua jenis pembiayaan, yaitu pembiayaan

mudharabah dan musyarakah. Jenis pembiayaan lainnya adalah termasuk

dalam akad jual beli. Analisis kelayakan pembiayaan terdiri atas:*

1) Pendekatan jaminan, artinya bank dalam memberikan pembiayaan
selalu memperhatikan kualitas dan kuantitas yang dimiliki oleh
peminjam.

2) Pendekatan karakter, artinya bank mencermati secara sungguh-

sungguh terkait dengan karakter nasabah.

%% Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, cet Ke- 8, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2017), him. 3.
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3) Pendekatan kemampuan pelunasan, artinya bank juga mengenalisis
kemampuan nasabah untuk melunasi jumlah pembiayaan yang telah
diambil.

4) Pendekatan dengan studi kelayakan, artinya bank memperhatikan
kelayakan usaha yang dijalankan oleh nasabah peminjam.

e. Pengawasan dan Penanganan Pembiayaan Bermasalah

Pembiayaan bermasalah dilihat dari segi produktivitasnya yaitu
dalam kaitannya dengan kemampuan mengahasilkan pendapatan bagi
bank, sudah berkurang dan bahkan mungkin tidak ada. Pembiayaan
bermasalah disebabkan oleh faktor intern dan ekstern. Faktor intern
adalah faktor yang ada didalam perusahaan sendiri, dan faktor utama
yang paling dominan adalah faktor manajerial.>*

Lemahnya pengawasan biaya dan pengeluaran, kebijakan piutang
yang kurang tepat, penempatan yang berlebihan pada aktiva tetap, dan
permodalan yang tidak cukup. Faktor ekstern adalah faktor yang
berada diluar kekuasaan manajemen perusahaan, seperti bencana alam,
peperangan, dan lainnya.

B. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu adalah suatu penelitian-penelitian yang
dilakukan oleh para ahli terdahulu sebelum peneliti ini. Adapun penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan variabel yang digunakan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

% Adiwarman A. Karim, Bank Islam (Analisis Figh dan Keuangan) cet 9 (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2016), him. 113.
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Tabel 4.2 Penelitian Terdahulu

No. Identitas Judul Penelitian Hasil Penelitian
Penelitian
1. | Rodhiatul Aslamah | Analisis Dampak | Hasil dari penelitian ini yaitu
Meuraxa, dkk, | Kelayakan analisis dampak pembiayaan
(Edunomika, Vol. | Pembiayaan Bank | pada UMKM ini memiliki
07, No. 01, 2023) Syariah  Terhadap | tujuan utama untuk
Usaha Mikro Kecil | memperoleh keyakinan
dan Menengah apakah nasabah atau
costumer punya kemauan dn
kemampuan dalam
memenuhi kewajibannya
secara tertib yaitu
pembayaran pada pinjaman
pokok,.®

2. | Zainal Abidin, | Analisis Hasil penelitian ini
Dzikrulloh, (Jurnal | Penyelesaian menunjukan bahwa Bank
Kaffa, Vol. 1, No. | Pembiayaan Syariah  Indonesia  KCP
1, 2022) Bermasalah Pada | Bangkalan Trunojoyo dalam
Produk Pembiayaan | mencegah terjadinya
Mikro di  Masa | pembiayaan bermasalah
Pandemi  Covid-19 | melakukan beberapa
(Studi Kasus : Bank | tindakan yaitu: melakukan
Syariah  Indonesia | pengecekan data nasabah
KCP Bangkalan | menggunakan SLIK,
Trunojoyo) melakukan  survei dan
melakukan pengawasan
setelah  dana  dicairkan.
Sedangkan dalam
menyelesaikan adanya
pembiayaan bermasalah
pihak perusahaan melakukan
beberapa tindakan, yaitu:
penagihan dengan
musyawarah nasabah,
pemberian surat peringatan
secara tertulis, melakukan
restrukturisasi, dan
pelelangan.  Namun ada

perbedaan penyelesaian yang
dilakukan di masa pandemi,
tepatnya pada poin

% Rodhiatul Aslamah Meuraxa, dkk, "Analisis Dampak Kelayakan Pembiayaan Bank
Syariah Terhadap Usaha Mikro Kecil Dan Menengah", dalam Jurnal Edunomika, Vol. 07, No. 01,

Tahun 2023, him. 1.
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restrukturisasi.
Restrukturisasi sebelum
pandemi di sebut dengan
restrak biasa dengan 25%
penurunan  dari  jumlah
angsuran perbulannya,
sedangkan dimasa pandemi
restrukturisasi disebut restrak
covid dengan penurunan
semampunya dari jumlah
angsuran perbulannya.*

3. | Rizki Wahyuni
Nasution, (Skripsi,
Universitas  Islam
Negri Syekh Ali
Hasan Ahmad
Addary

Padangsidimpuan,
2022)

Analisis
Pembiayaan
Dengan
Menggunakan
Prinsip 5C di Bank
Syariah  Indonesia
KCP Gunung Tua

Kelayakan
Mikro

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa analisis
prinsip 5C dalam
pembiayaan belum
sepenuhnya diterapkan oleh
karyawan Bank Syariah
Indonesia KCP Gunung Tua
yang menyebabkan
kurangnya pemahaman
nasabah sehingga nasabah
macet dalam  melakukan
pembiayaan di Bank Syariah
Indonesia KCP Gunung Tua.
Karena Bank lebih
mementingkan penilaian
aspek Character,dan apabila
ini tidak terpenuhi maka
analisis lainnya tidak berarti.
Dengan kata lain pengajuan
pembiayaan harus ditolak.
Hal itu agar penilaian
kelayakan penyaluran
pembiayaan benar-benar
sesuai kenyataan yang ada,
maka penilaian  meliputi
aspek 5C.%

4. | Erwin Saputra
Siregar, dkk (Jurnal

Analisis Pembiayaan
Mikro Bermasalah di

Hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh penulis di

% Zzainal Abidin dan Dzikrulloh, Analisis Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Pada
Produk Pembiayaan Mikro di Masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus: Bank Syariah Indonesia
KCP Bangkalan Trunojoyo), dalam Jurnal Kaffa, Vol. 1, No. 1, Tahun 2022, him. 1.

Rizki Wahyuni

Nasution,

Analisis

Kelayakan Pembiayaan Mikro Dengan

Menggunakan Prinsip 5C Di Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua (Padangsidimpuan:
Skripsi Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, 2022), him.

1.
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Perbankan Syariah | Bank Syariah | Bank  Syariah  Indonesia
Darussalam Indonesia Kantor | kantor cabang Jambi yang
(JPSDa), Vol. 2, | Cabang Jambi pertama  adalah  adanya
No. 2, 2022) produk pembiayaan mikro
200 iB yang bermasalah,
selanjutnya bagaimana
menangani pembiayaan
bermasalah yaitu dengan cara
rescheduling, restructuring

dan reconditioning.*®
5. | Yoga Aditya Putra, | Analisis Kelayakan | Hasil Penelitian ini
(Skripsi,  Agama | Pembiayaan Mikro | menunjukan  bahwa, (1)
Islam Negeri | dalam mekanisme penyaluran
(IAIN) Bengkulu, | Meminimalisir pembiayaan mikro di Bank
2021) Risiko Pembiayaan | Syarah  Indonesia  KCP

Bermasalah di Bank

Syariah  Indonesia
KCP Bengkulu
Panorama

Bengkulu Panorama melalui
beberapa tahap yaitu tahap
pengajuan pembiayaan, tahap

analisis kelayakan
pembiayaan, tahap
pemberian putusan
pembiayaan, dan tahap
pencairan pembiayaan. (2)
Analisis kelayakan
pembiayaan mikro di Bank
Syariah  Indonesia ~ KCP

Bengkulu Panorama dalam
meminimalisir risiko
pembiayaan bermasalah
dengan menggunakan prinsip
5C vyaitu character, capacity,
capital, colleteral,dan
condition of economy. (3)
Strategi Bank  Syariah
Indonesia KCP Bengkulu
Panorama dalam menangani
pembiayaan mikro
bermasalah yaitu dengan
pembinaan kepada nasabah,

%8 Adik Erwin Saputra Siregar, dkk, Analisis Pembiayaan Mikro Bermasalah Di Bank
Syariah Indonesia Kantor Cabang Jambi, dalam Jurnal Perbankan Syariah Darussalam (JPSDa),
Vol. 2, No. 2, Tahun 2022, him. 127.
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restrukrisasi pembiayaan,
dan pelelangan anggunan.®

6. | Lasma Doharma | Analisis Kelayakan | Hasil  penelitian  dengan
Siregar,  (Skripsi, | Pembiayaan Usaha | menggunakan prinsip 5C

Institut Agama | Mikro Kecil | yang telah peneliti lakukan,
Islam Negeri | Menengah (UMKM) | peneliti menyimpulkan
Padangsidimpuan, |Pada PT  Bank | bahwa kelayakan
2019) Syariah Mandiri | pembiayaan UMKM sangat

KCP Gunungtua menentukan berhasilnya

pembiayaan yang akan
diberikan oleh pihak Bank
Syariah Mandiri KCP
Gunugtua. Pelaku UMKM
harus  dapat  memenubhi
seluruh persyaratan dalam
mengajukan pembiayaan,
sehingga pihak bank syariah
dapat memenuhi permintaan
tersebut. Pihak Bank Syariah
Mandiri sendiri lebih
mengutamakan aspek
karakter dan juga lebih
mengutamakan yang berbasis
syariah  dalam menilai
kelayakan pemenuhan
pembiayaan yang diajukan.*’

Pebedaan dan persamaan peneliti yang diteliti dengan penelitian tedahulu
yaitu sebagai beikut:

1. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Rodhiatul Aslamah Meuraxa, dkk
dengan peneliti yaitu berbeda penyelesaian masalahnya. Pada penelitian
terdahulu menganalisis dampak kelayakan pembiayaan pembiayaan bank
syariah terhadap usaha mikro kecil dan menengah. Sedangkan peneliti

menganalisis kelayakan pembiayaan mikro dalam meminimalisir risiko

% Yoga Aditya Putra, Analisis Kelayakan Pembiayaan Mikro Dalam Meminimalisir
Risiko Pembiayaan Bermasalah di Bank Syariah Indonesia KCP Bengkulu Panorama (Bengkulu:
Skripsi, Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu, 2021), him. 8.

O Lasma Doharma Siregar, Analisis Kelayakan Pembiayaan Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) Pada PT Bank Syariah Mandiri KCP Gunungtua, him. 1.
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pembiayaan bermasalah. Sedangkan persamaannya Yyaitu sama-sama
membahas mengenai analisis kelayakan pembiayaan.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Zainal Abidin dan Dzikrulloh
dengan peneliti yaitu terletak pada lokasi penelitiannya. Pada penelitian
terdahulu menganalisis penyelesaian pembiayaan bermasalah di Bank Syariah
Indonesia Bangkalan Trunojoyo pada masa pandemi Covid-19. Sedangkan
peneliti mengenai analisis kelayakan pembiayaan usaha mikro dalam
meminimalisir risiko pembiayaan bermasalah di Bank Syariah Indonesia
Kantor Cabang Pembantu Sipirok. Sedangkan persamaannya yaitu sama-
sama membahas mengenai analisis kelayakan pembiayaan.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Rizki Wahyuni Nasution dengan
peneliti yaitu berbeda penyelesaian masalahnya. Pada penelitian terdahulu
menganalisis kelayakan pembiayaan mikro dengan menggunakan prinsip 5C.
Sedangkan peneliti menganalisis kelayakan pembiayaan mikro dalam
meminimalisir risiko pembiayaan bermasalah. Sedangkan persamaannya
yaitu sama-sama membahas mengenai analisis kelayakan pembiayaan usaha
mikro.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Erwin Saputra Siregar, dkk dengan
peneliti yaitu terletak pada lokasi penelitiannya. Pada penelitian terdahulu
meneliti mengenai menganalisis risiko pembiayaan mikro bermasalah di
Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Jambi. Sedangkan peneliti meneliti
mengenai analisis kelayakan pembiayaan usaha mikro dalam meminimalisir

risiko pembiayaan bermasalah di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang
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Pembantu Sipirok. Sedangkan persamaannya yaitu sama-sama membahas
mengenai analisis risiko pembiayaan mikro bemasalah.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Yoga Aditya Putra dengan peneliti
yaitu terletak pada lokasi penelitiannya. Pada penelitian terdahulu dilakukan
di Bank Syariah Indonesia KCP Bengkulu Panorama. Sedangkan peneliti
melakukannya di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu Sipirok.
Sedangkan persamaannya yaitu sama-sama membahas mengenai analisis
kelayakan pembiayaan usaha mikro dalam meminimalisir risiko pembiayaan
bermasalah.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Lasma Doharma Siregar dengan
peneliti yaitu terletak pada lokasi penelitiannya. Pada penelitian terdahulu
meneliti mengenai analisis kelayakan pembiayaan usaha mikro di PT Bank
Syariah Mandiri KCP Gunungtua. Sedangkan peneliti meneliti mengenai
analisis kelayakan pembiayaan usaha mikro dalam meminimalisir risiko
pembiayaan bermasalah di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu
Sipirok. Sedangkan persamaannya yaitu sama-sama membahas mengenai

analisis kelayakan pembiayaan usaha mikro.



BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Adapun lokasi penelitian ini bertempat di Bank Syariah Indnesia KCP
Sipirok, Jin. Merdeka No. 95, Kelurahan Sipirok Godang, Kabupaten
Tapanuli Selatan, Sumatera Utara dan waktu Penelitian dilaksanakan mulai
dari bulan Juni 2024 sampai dengan Mei 2025.

B. Jenis Penelitian

Berdasarkan masalah pada penelitian ini metode penelitian yang
dilakukan oleh peneliti yaitu penelitian kualitatif lapangan atau field research
merupakan penelitian yang dilakukan langsung di lapangan oleh peneliti
dengan tujuan untuk memperoleh informasi deskripsi mengenai peristiwa dan
data sesuai dengan fakta yang ada di lapangan.*! Pendekatan penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.** Jenis
penelitian ini adalah kualitatif, dimana penelitian kualitatif ini berdasarkan
cerita ataupun kejadian dalam suatu perusahaan dalam peristiwa yang benar.*?
C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah individu, benda atau organisme yang
dijadikan informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan dan penelitian.
Istilah lain dari subjek penelitian lebih dikenal dengan responden, yaitu orang

yang memberi respon atau informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan

*! Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2020), him. 7.

*2 Budi Gautama Siregar dan Ali Hardana, Metode Penelitian Ekonomi dan Bisnis (Medan:
Merdeka Kreasi Group, 2021), him. 60.

*3 Dewi Purnama Sari, Nofinawati dan Delima Sari Lubis, Persepsi Pedagang Pasar Inpres
Sadabuan Terhadap Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) Insani Padangsidimpuan, dalam JISFIM:
Journal of Islamic Social Finance Management Vol. 1, No. 2, Tahun 2020, him. 160.
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data penelitian. Jadi, sumber yang bersedia memberikan informasi dalam
pengumpulan data penelitian berasal dari informan.**

Dalam penelitian ini subjek terdiri dari dua kategori, yaitu subjek dari
dalam (internal) dan subjek dari luar (eksternal) masalah atau kelembagaan
yang diteliti. Subjek dalam penelitian ini adalah 4 pihak Bank Syariah
Indonesia KCP Sipirok yaitu Bapak Andi Pratama Purba sebagai Micro
Financing Sales, Bapak Ispandi Darmawan sebagai BO Dan Service
Manager, Ibu Dhika Juli Astika sebagai Micro Staf, Bapak Adi Putra sebagai
Staf Marketing. Subjek dari luar yaitu 5 Nasabah yang melakukan
pembiayaan mikro di Bank Syariah KCP Sipirok yaitu Bapak Sallim Pane,
Ibu Nurbaina Pane, Ibu Herawati, Ibu Novri Yanti, lbu Siti Sopiah Lubis.

D. Sumber Data
Sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ini terdiri dari dua
macam sumber yaitu:
a. Data Primer
Data Primer merupakan data yang diperoleh secara langsung yang
diperoleh langsung dari sumber pertama melalui teknik dan prosedur
pengambilan data berupa wawancara, observasi serta instrumen
pengukuran yang sejalan dengan tujuan penelitian.”> Sumber data diambil

dari wawancara langsung dengan Nasabah yang melakukan pembiayaan

**Sri Wahyuni Hasibuan, dkk., Metodologi Penelitian Bidang Muamalah Ekonomi dan
Bisnis (Bandung: Media Sains Indonesia, 2021), him. 137-138.

* |gbal Hasan, Pokok-Pokok Metodologi Penelitian, Jilid 1 (Jakarta: Ghalia Indonesia,
2013), him. 88.
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mikro di Bank Syariah Indonesia KCP Siprok dan pihak Bank Syariah
Indonesia KCP Sipirok.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah bukti teoritik yang diperoleh melalui studi
pustaka. Data ini mendasari kajian teroritik yang digunakan sebagai
landasan kerangka berpikir. Untuk itu penulis memerlukan kajian teoritik
yang mendalam untuk menghasilkan deskriptif teori yang benar-benar
yang dapat mendasarai kerangka berpikir. Sumber teori dapat berupa
buku, jurnal mutakhir, jurnal pada internet dan referensi lainnya.* Data
sekunder berdasarkan kajian teoritik data sekunder ini berupa literatur-
literatur yang berkaitan dengan analisis kelayakan pembiayaan mikro
dalam meminimalisir risiko pembiayaan bermasalah.
E. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi atau pengamatan merupakan teknik pengumpulan data
dengan terjun langsung kelapangan yang menjadi lokasi penelitian dari
objek yang diteliti.* Pengamatan dilakukan langsung oleh peneliti.
Sesuai teknik penelitian maka peneliti akan melakukan penelitian

terhadap pihak Bank Syariah Indonesia KCP Sipirok.

% H.M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2015), him. 123.

*" Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2005), him. 18.
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b. Wawancara
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan
makna dalam suatu topik tertentu.”® Jenis wawancara yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu wawancara terstruktur. Wawancara ini
berpedoman pada isu yang akan dicakup dalam wawancara, pertanyaan
yang diajukan akan berbeda dengan setiap narasumber, maka terlebih
dahulu harus disesuaikan. Wawancara ini dilakukan secara langsung
dengan Nsabah yang melakukan pembiayaan mikro di Bank Syariah
Indonesia KCP Sipirok dan pihak Bank Syariah Indonesia KCP Sipirok.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan proses mencari data mengenai variabel
terkait penelitian yang berupa catatan, transkip, buku dan sebagainya.
Teknik ini ditujukan untuk memperoleh data internal perusahaan seperti
data sejarah berdirinya perusahaan beserta bukti terkait sejarah berdirinya
perusahaan tersebut.*® Teknik ini disajikan dalam bentuk foto serta data
yang berkaitan dengan penelitian.
F. Teknik Pengecekan dan Keabsahan Data
a. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan yaitu untuk menemukan ciri-ciri dari

unsur-unsur situasi yang relevan dengan persoalan yang ada dalam

*® Warni Lubis, dkk, Strategi Pemasaran Rumah Makan dalam Meningkatkan Konsumen,
dalam PROFJES: Profetik Jurnal Ekonomi Syariah, Vol. 1, No. 1, Juni 2022, him. 292.
%% Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), him. 82.
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penelitian. Dengan pengamatan yang tekun, rinci dan berkesinambungan
terhadap penelitian.>
b. Triangulasi Sumber
Triangulasi Sumber menguji kredibilitas data yang dilakukan
dengan mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.>*
Seperti  membandingkan data dengan hasil pengamatan dengan
wawancara, yakni membandingkan data dengan apa yang dikatakan baik
secara umum atau secara pribadi dengan apa yang dilihat.>
c. Triangulasi Metode
Triangulasi Metode berarti peneliti  menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari
sumber yang sama. Misalnya data yang diperoleh dengan wawancara,
lalu di cek dengan observasi, dokumentasi.*®
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles
dan Huberman. Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data pada
periode tertentu. Bila jawaban informan setelah dianalisis terasa belum

memuaskan maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap

* Rahman Rahim, Cara Praktis Penulisan Karya llmiah (Yogyakarta: Zahir Publishing,
2020), him. 108.

*! Endang Widi Winani, Teori Dan Praktik Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, PTK, R&D
(Jakarta: Bumi Aksara, 2018), him. 184.

%2 Feny Rita Fiantika, Metodologi Penelitian Kualitatif (Padang: Global Eksekutif dan
Teknologi, 2022), him. 5.

% ABD. Rahman Rahim, Cara Praktis Penulisan Karya llmiah (Yogyakarta: Zahir
Publishing, 2020), him. 100.
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tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. Analisis selama di lapangan
Model Miles dan Huberman, setelah peneliti melakukan pengumpulan data
peneliti melakukan reduksi data (data reduction), penyajian data (data
display), penarikan kesimpulan (conclusing drawing/verification).>
Pengolahan dan analisis data yang dilakukan secara kualitatif yaitu segala hal
yang berbentuk uraian atau paparan diolah.>

a. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting dan membuang yang tidak
perlu. Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas dan lebih mudah dipahami oleh si peneliti
untuk mengumpulkan data yang diperlukan.®

b. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori.
Dan yang paling sering digunakan pada penyajian data pada penelitian

kualitatif adalah dengan teks naratif. Dengan menyajikan data, maka

> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2018), him. 246.

*® Replita, Pembinaan Sikap Mental Masyarakat dalam Pemafaatan dan Pemeliharaan
Fasilitas Umum di Perkotaan (Suatu Tinjauan di Kota Padangsidimpuan), dalam JURNAL AT-
TAGHYIR: Jurnal Dakwah dan Pemberdayaan Masyarakat Desa, Vol. 2, No. 2, Tahun 2020,
him. 286.

% Urip Sulistiyo, Buku Ajar Metode Penelitian Kualitatif (Jambi: Salim Media Indonesia,
2019), him. 29.
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akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.>’
c. Verifikasi (Conclusion)
Langkah ketiga ini adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan yang dikarenakan masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila tidak di temukan bukti-bukti yang kuat mendukung

penelitian ini.*®

> Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2020), him. 134-137.
%8 |gbal Hasan, Pokok-Pokok Metodologi Penelitian, Jilid 1, him. 82.



BAB IV

HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Bank Syariah Indonesia KCP Sipirok

1. Sejarah Bank Syariah Indonesia KCP Sipirok

Indonesia sebagai negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia,
memiliki potensi untuk menjadi yang terdepan dalam industri keuangan
Syariah. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap halal matter serta
dukungan stakeholder yang kuat, merupakan faktor penting dalam
pengembangan ekosistem industri halal di Indonesia. Termasuk di dalamnya

adalah Bank Syariah.

Bank Syariah memainkan peranan penting sebagai fasilitator pada
seluruh aktivitas ekonomi dalam ekosistem industri halal. Keberadaan
industri perbankan Syariah di Indonesia sendiri telah mengalami peningkatan
dan pengembangan yang signifikan dalam kurun tiga dekade ini. Inovasi
produk, peningkatan layanan, serta pengembangan jaringan menunjukkan
trend yang positif dari tahun ke tahun. Bahkan, semangat untuk melakukan
percepatan juga tercermin dari banyaknya Bank Syariah yang melakukan aksi
korporasi. Tidak terkecuali dengan Bank Syariah yang dimiliki Bank BUMN,

yaitu Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BRI Syariah.*

Pada Oktober 2020, Pemerintah secara resmi mengumumkan rencana

merger Bank Syariah dari tiga bank Himbara yaitu Mandiri Syariah, BNI

% https://indonesiabaik.id/vidiografis/bank-syariah-indonesia-bsi-resmi-beroperasi, pada
15 Juni 2022. Pukul 10.30 WIB.
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Syariah dan BRI Syariah. Pada 11 Desember 2020, Konsolidasi bank syariah

Himbara menetapkan nama perusahaan hasil merger menjadi PT Bank

Syariah Indonesia Tbk. Pada 27 Januari 2021, OJK secara resmi
mengeluarkan izin merger usaha tiga bank syariah. Surat itu terbit dengan

Nomor SR-3/PB.1/2021.

Pada 1 Februari 2021 yang bertepatan dengan 19 Jumadil Akhir 1442
H menjadi penanda sejarah bergabungnya Bank Syariah Mandiri, BNI
Syariah, dan BRI Syariah menjadi satu entitas yaitu Bank Syariah Indonesia
(BSI). Penggabungan ini akan menyatukan kelebihan dari ketiga Bank
Syariah sehingga menghadirkan layanan yang lebih lengkap, jangkauan lebih
luas, serta memiliki kapasitas permodalan yang lebih baik. Didukung sinergi
dengan perusahaan induk (Mandiri, BNI, BRI) serta komitmen pemerintah
melalui Kementerian BUMN, Bank Syariah Indonesia didorong untuk dapat

bersaing di tingkat global®.

Penggabungan ketiga Bank Syariah tersebut merupakan ikhtiar untuk
melahirkan Bank Syariah kebanggaan umat, yang diharapkan menjadi energi
baru pembangunan ekonomi nasional serta berkontribusi terhadap
kesejahteraan masyarakat luas. Keberadaan Bank Syariah Indonesia juga
menjadi cerminan wajah perbankan Syariah di Indonesia yang modern,
universal, dan memberikan kebaikan bagi segenap alam (Rahmatan Lil

‘Aalamiin). Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu Sipirok

% https://www.bankbsi.co.id/company-information/tentang-kami, diakses pada tanggal 15
Juni 2022, pukul 10.35 WIB
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dulunya merupakan Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Sipirok. Bank ini
merupakan satu dari sekian banyak Kantor Cabang Pembantu yang ada di
Sumatera Utara. PT. Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu
Sipirok terletak di Pusat Kota Sipirok yaitu di JI. Merdeka No. 95 Pasar
Sipirok, Kelurahan Sipirok, Kecamatan Sipirok, Kabupaten Tapanuli Selatan,
Sumatera Utara. Dengan No. Telepon: (0634) 41520 dan BSM Call Center:
14040 atau (021) 2953 4040. Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang
Pembantu Sipirok ini sudah berdiri sejak 2010 dan mulai beroperasi pada 01
Januari 2011 yang awal berdirinya dikepalai oleh Bapak Ari Nengwang dan

setelah 2022 dikepalai oleh Bapak Bambang Irawadi.®*
2. Visi dan Misi Bank Syariah Indonesia KCP Sipirok
a. Visi Bank Syariah Indonesia
Menjadi Top 10 global Islamic Bank.
b. Misi Bank Syariah Indonesia

a) Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia . Melayani

>20 juta nasabah dan menjadi top 5 bank berdasarkan aset (500+T).

b) Menjadi Bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi para
pemegang saham. Top 5 Bank yang paling profitable di Indonesia (ROE

18%) dan valuasi kuat (PB>2).

81 |spandi Darmawan, Branch Operations&Service Marketing, Wawancara, di Bank
Syariah Indonesia KCP Sipirok, tanggal 28 November 2024. Pukul 11.00 WIB
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c) Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para talenta terbaik
Indonesia. Perusahaan dengan nilai yang kuat dan memberdayakan
masyarakat serta berkomitmen pada pengembangan karyawan dengan

budaya berbasis kinerja.

Dalam mencapai visi dan misi BSI menjadi bank modern yang
terbesar di Indonesia sekaligus memberikan kontribusi pada perekonomian
bangsa dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi Syariah, maka BSI
berkomitmen untuk menghadirkan solusi keuangan Syariah yang lengkap
kepada nasabah dan menjadi mitra finansial, mitra sosial serta mitra

spiritual bagi masyarakat (beyond banking).%?
3. Lokasi Bank Syariah Indonesia KCP Sipirok

Adapun lokasi Bank Syariah Indonesia KCP Sipirok berada di Jin.
Merdeka No. 95, Kelurahan Sipirok Godang, Kabupaten Tapanuli Selatan,

Sumatera Utara, 22742.

Y P
Uppy o2 Sipirok

BSM KCP SIPIROK Q@@ Pegadaian UPS Sipirc

Unit Pegadaian Sipirok

%2 |spandi Darmawan, Branch Operations&Service Manager, Wawancara, di Bank

Syariah Indonesia KCP Sipirok, tanggal 28 November 2024. Pukul 11.30 WIB.
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4. Struktur Organisasi Bank Syariah Indonesia KCP Sipirok

Struktur organisasi Bank Syariah Indonesia KCP Sipirok senantiasa
menyesuaikan diri dengan perkembangan bisnis, sekaligus juga
mengantisipasi dinamika perubahan lingkungan bisnis. Diantara prinsipnya
seperti prinsip pertanggung jawaban, prinsip komunikatif, prinsip
transparan, dan prinsip jujur. Adapun struktur dari organisasi pada BSI KCP

Sipirok adalah sebagai berikut:*

PT, BANK SYARIAH INDONESIA, TBK
KCP SIPIROK

= E=E=E

|1 | —
e e e e

I St

sy
o
o lwnmumcm AN

5. Jumlah Tenaga Kerja

Berdasarkan struktur organisasi, maka tenaga kerja yang terdapat
pada Bank Syariah Indonesia dari masing-masing bagian adalah sebagai

berikut:

%% Dhika Juli Astika, Micro Staff, Wawancara, di Basnk Syariah Indonesia KCP Sipirok,
tanggal 28 November 2024. Pukul 11.30 WIB.
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Tabel 5.4 Jumlah Tenaga Kerja BSI KCP Sipirok®

NO. TENAGA KERJA JUMLAH TENAGA
KERJA
1. Branch Manager (Pimpinan) 1
2. Branch Operations & Servive 1
Manager

3. Cunsumer Banking Retail Manager 1

4 Retail Sales Excecutive 1

5. Core Banking System 1

6. Operational Staff 1

7. Teller 1

8. Custumer service 1

9. Office Boy 1

10. Security 2

11. Driver 1
JUMLAH 12

Adapun tugas dari masing — masing struktur Bank Syariah

Indonesia KCP Sipirok adalah sebagai berikut:

1. BM ( Branch Manager)
Adapun tugasnya yaitu mengarahkan dan mengkoordinasikan
rencana kerja anggaran di Kantor Cabang Pembantu (KCP), serta

memantau dan mengevaluasi pelaksanaan serta mengkoordinasikan

® Dokumen Dari Bank Syariah Indonesia KCP Sipirok, tanggal 28 November 2024
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pelapor untuk memastikan kesesuaian pelaksaan dengan rencana kerja
anggaran yang ditetapkan.
BOSM ( Branch Operation Service Manager )

BOSMN melakukan persetujuan atau otorisasi transaksi
sesuai dengan kewenangan yang diberikan prosedur yang berlaku serta
mengatur jalannya prosedur operasional.

BO ( Back Office)
BO mempunyai tugas mengurusi laporan — laporan

penjualan dan pemasaran, keuangan, maupun adminidrasi.

. Teller

Teller berjumlah satu orang yang bertugas untuk melayani
dan melaksankan tugas dan bertanggung jawab atas transaksi tunai dan
non tunai yang prosesnya berdasarkan intruksi nasabah dan kebijakan
serta aturan yang ditetapkan.

Costumer Service (CS)

CS berjumlah satu orang yang bertugas melayani nasabah
dalam proses pembukuan tabungan serta memberikan informasi
produk layanandan membantu untuk menyelesaikan keluhan
permasalahan dari nasabah.

Konsumer

Consumer bertugas menyusun rencana dan melakukan

kegiatan pemasaran serta prakarsa pembiayaan sesuaikewenangan

bidang tugasnya agar target ekspansi tercapai.
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7. MRMTL (Micro Relation Team Leader)

Bertugas merencanakan konsep untuk melampaui target yang
ditetapkan, melakukan surve supervise terhadap pencapaian dan
kinerja, melakukan pelaporan atas hasil yang dicapai setiap hari.

8. MS (Micro Staf)

MRS Dan MS bertugas melakukan pemasaran terhadap

produk pembiayaan mikro baik mikro usaha maupun KUR.
9. Office Boy (OB)

OB berjumlah satu orang yang bertugas menjaga kebersihan
kantor untuk kenyamanan karyawan dan nasabah serta membantu
karyawan lainnya.

10. Security
Bertugas menjaga keamanan kantor, menyambut nasabah di
pintu utama dengan menyapa, membantu setiap nasabah yang
keluar masuk kantor, dan selalu siap menghadapi situasi yang
terjadi.
B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Mekanisme Penyaluran Pembiayaan Mikro Di Bank Syariah
Indonesia KCP Sipirok

Pembiayaan menurut Undang-Undang Perbankan No.10
Tahun 1998 merupakan penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan

antara bank dan pihak lain yang di biayai untuk mengembalikan uang
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atau tagihan tersebut sesuai jangka waktu tertentu dengan imbalan
atau bagi hasil. Sedangkan Pembiayaan mikro sendiri merupakan
pembiayaan yang diperuntukan kepada masyarakat yang mempunyai
usaha produktif, baik itu untuk modal kerja maupun investasi. Peneliti
melakukan wawancara dengan Bapak Andi Pratama Purba sebagai
Micro Financing sales di Bank Syariah Indonesia KCP Sipirok
mengenai apa itu pembiayaan mikro, ia menjelaskan bahwa :

“Pembiayaan mikro di Bank Syarih Indonesia KCP Sipirok
terbagi menjadi dua yaitu pembiayaan mikro usaha atau nama lainnya
mikro faedah dan pembiayaan KUR. Pembiayaan mikro usaha terbagi
lagi menjadi dua yaitu pembiayaan mikro 75 dengan plafond 10 juta-
75 juta dan pembiayaan mikro 200 dengan plafond 75 juta-200 juta.
Sedangkan pembiayaan KUR terbagi juga menjadi dua yaitu KUR
mikro dengan plafond 10 juta-50 juta, dan KUR kecil dengan plafond
51 juta-500 juta. Pembiayaan mikro ini ditunjukan untuk para pelaku
usaha seperti, usaha manisan, usaha pakaian, bengkel, rumah makan,
dan lainnya.”®

Selanjut peneliti melakukan wawancara mengenai Syarat-syarat
pengajuan pembiayaan mikro dan akad yang digunakan.

“Untuk syarat pembiayaan mikro fotocopy KTP, bagi yang sudah
menikah fotocopy KTP suami istri, fotocopy kartu keluarga, fotocopy
buku nikah, fotocopy NPWP kalau pembiayaan diatas 50 juta, fotocopy
surat keterangan usaha dari kelurahan atau kades, fotocopy nota-nota
catatan usahanya 4 bulan terakhir tergantung apa usahanya ada kadang
usaha warung manisan tidak mencatat tetapi kita tanya ada tidak
pembukuannya kalau tidak ada kita interview atau wawancara, yang
terakhir fotocopy yang akan dijadikan anggunan seperti sertifikat atau
BPKB yang dianggunkan. Untuk akad dalam pembiayaan mikro

menggunakan akad murabahah (akad jual beli)”.66

®Andi Pratama Purba, Micro Financing sales Bank Syariah Indonesia KCP sipirok,
Wawancara tanggal 28 November 2024.

®®Andi Pratama Purba, Micro Financing Sales Bank Syariah Indonesia Sipirok |,
Wawancara tanggal 29 November 2024, Pukul 13:00 WIB.
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Selanjutnya bagaimana pemasaran pembiayaan mikro peneliti
melakukan wawancara dengan Bapak Ispandi Darmawan selaku Branch
Operation dan Service Manager Yyaitu :

“Pemasaran pembiayaan mikro biasanya kita sebagai marketing
melakukan canvasing atau ngampas, yaitu membagikan kartu nama,
brosur-brosur, produk produk mikro ke pasar-pasar, ke pelaku-pelaku
usaha mikro kecil dan menengah dipasar-pasar, diperumahan, ditoko-
toko juga biasanya ada sosialisasi dipasar-pasar, kumpulan pedagang atau
paguyuban, contohnya paguyuban petani sawat dan lainnya.®’

Selanjutnya bagaimana mekanisme penyaluran pembiayaan mikro

di Bank Syariah Indonesia KCP Sipirok peneliti melakukan wawancara
dengan Ibu Dhika Juli Astika sebagai Ms (Mikro Staf) Dalam mekanisme
penyaluran pembiayaan mikro di Bank Syariah Indonesia KCP Sipirok
melalui 4 tahapan, yaitu :

1. Tahap Pengajuan Pembiayaan dalam tahap ini calon nasabah harus
melengkapi syarat-syarat pengajuan pembiayaan mikro seperti;®

a. Fotocopy KTP

b. Fotocopy buku nikah

c. Fotocopy kartu keluarga

d. Fotocopy NPWP (bagi pembiyaan diatas 50 juta)

e. Surat keterangan usaha dari kelurahan/kepala desa

f. Fotocopy anggunan/jaminan

%7 |spandi Darmawan, Branch Operation dan Service Manager Bank Syariah Indonesia
Sipirok Wawancara tanggal 28 November 2024, Pukul 09:00 WIB.

%8Dhika Juli Astika, MS (Micro Staf) Bank Syariah Indonesia sipirok, Wawancara tanggal
28 November 2024.
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2. Tahap Analisis Kelayakan Pembiayaan apabila syarat-syarat
pengajuan pembiayaan telah dilengkapi, lalu masuk ketahap analisis
kelayakan pembiyaan. Dalam tahap ini MS (Micro Staf) selaku
marketing melakukan analisis menggunakan prinsip 5C kepada calon
nasabah yaitu character (watak), capacity (kemampuan), colleteral
(anggunan), capital (modal), dan condition of economy (kondisi
ekonomi).

3. Tahap Pemberian Putusan Pembiayaan setelah syarat-syarat pengajuan
pembiayaan lengkap dan analisis kelayakan telah selesai dilaksananakan,
selanjutnya masuk ke tahap pemberian putusan pembiyaan. Dalam tahap
ini MS (Micro Staf) sebagaimarketing pembiayaan  mikro
mengkoordinasikan kepada MRMTL (Micro Relationship Manager
Team Leader) sebagai yang memutuskan diterima atau tidaknya
pengajuan pembiayaan untuk dilakukan survei. Survei tersebut dilakukan
dengan mendatangi tempat usaha nasabah Suntuk melihat kondisi
usahanya, lalu melakukan interview seperti usaha apa, berapa lama usaha
berdiri, berapa modalnya, keutunganya, pengeluaran sehari-hari berapa,
pengelaran rumah tangga berapa, ada usaha lain atau tidak, dan
sebagainya. Setelah survei selesai dilakukan dilakukan oleh MRMTL,
selanjutnya yaitu pemutusan pembiayaan diterima atau tidak pengajuan

pembiayannya.
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4. Tahap Pencairan Pembiayaan setelah dilakukan survei oleh MRMTL
(Micro Relationship Manager Team Leader) memutuskan diterima
pengajuan pembiayaan, selajutnya yaitu tahap pencairan. Pada tahap
pencairan merupakan tahap terakhir dalam mekanisme penyaluran
pembiayaan mikro. Pada tahap ini adalah proses akad antara nasabah dan
marketing yatu MS (Micro Staf). Dimana micro staf menjelaskan kepada
nasabah akad yang pakai atau digunakan, apakah kewajiban nasabah
setelah pencairan, baik itu berapa angsurannya, waktu angsuranya sampai
tanggal jatuh tempo pembayaran angsurannya. Untuk pencairan dananya
dikirim langsung ke rekening nasabah.

Selanjutnya wawancara dengan ibu Siti Sopiah Lubis sebagai
nasabah di Bank Syariah KCP Sipirok, apa saja yang diminta oleh pihak
bank kepada ibu sebagai syarat pengajuan pinjman?

“ Syarat yang diminta harus Warga Negara Indonesia, berusia
minimal 21 tahun atau sudah menikah secara sah, usaha telah beroperasi
minimal 6 bulan, tidak memiliki pinjaman KUR sebelumnya dari bank
lain, yang diperlukan, NPWP,KTP, KK, Surat Keterangan Usaha dan
Dokumen j aminan”®

Selanjutnya wawancara dengan Bapak Sallim pane sebagai
Nasabah di Bank Syariah Indonesia KCP Sipirok bagaimana tahapan

awal yang bapak lakukan dalam memperoleh pembiayaan mikro?

“ Yang pertama siapkan dokumen yang diperlukan, kemudian buat
oengajuan permohonan, isi formulir, verivikasi berkas, aktivasi kredit”"

% siti Sopiah Lubis, Nasabah di Bank Syariah Indonesia KCP Sipirok, tanggal 28
November 2024. Pukul 15.00 WIB.

70 Bapak Sallim Pane, Nasabah di Bank Syariah Indonesia KCP Sipirok, tanggal 28
November 2024. Pukul 15.30 WIB.
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2. Analisis Kelayakan Pembiayaan Mikro Dalam Meminimaliir Resiko

Pembiayaan Bermasalah Di Bank Syariah Indonesia KCP Sipirok.

Dalam Meminimalisir Risiko Pembiayaan Bermasalah satu hal yang
penting dalam proses penyaluran pembiayaan adalah analisis kelayakan
pembiayaan. Analisis kelayakan pembiayaan merupakan sebuah analisis yang
digunakan untuk menentukan layak atau tidaknya permohonan pembiayaan
calon nasabah. Analisis kelayakan pembiayaan juga untuk mengetahui
gambaran atau kondisi calon nasabah dan untuk mengetahui apakah nasabah
mempunyai kemampuan dan kemauan untuk menyelesaikan kewajibannya
kepada bank apabila pembiayaan tersebut di berikan.

Selain itu analisis kelayakan pembiayaan juga merupakan saringan awal
atau tahap preventif (tahap pencegahan) untuk meminimalisir risiko
pembiayaan bermasalah dimasa yang akan datang. Selain itu analisis
kelayakan pembiayaan atau prinsip kehati-hatian diatur pada pasal 23 dan
pasal 36 Undang-Undang Perbankan Syariah. Pada pasal 23 (1) dimana Bank
Syariah dan/ atau Unit Usaha Syariah (UUS) harus mempunyai keyakinan
atas kemauan dan kemampuan calon nasabah penerima fasilitas untuk
melunasi seluruh kewajiban pada waktunya, sebelum Bank Syariah dan/ atau
UUS menyalurkan dana kepada nasabah penerima pembiayaan. Untuk
mendapatkan keyakinan maka bank syariah wajib melakukan penilaian yang
seksama terhadap watak, kemampuan, modal, anggunan, dan prospek usaha
dalam penyaluran pembiayaan kepada calon nasabah. Pada pasal 36 diatur

bahwa dalam memberikan pembiayaan dan melakukan kegiatan usaha
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lainnya, bank syariah wajib menempuh caracara yang tidak merugikan bank
syariah dan kepentingan nasabah yang mempercayakan dananya, sehingga
bank syariah dalam memberikan pembiayaan wajib mempunyai keyakinan
atas kemampuan nasabah dalam mengembalikan pembiayaannya.
Analisis kelayakan pembiayaan di Bank Syariah Indonesia KCP
Sipirok menggunakan prinsip 5C, yaitu character, capacity, colleteral,
capital, dan condition of economi, seperti dijelaskan oleh Bapak Adi
Putra sebagai Staff Marketing yaitu :"*

1. Character

Character merupakan watak, sikap, atau perilaku calon nasabah.

Dalam melihat karakter ini dapat dilakukan dengan :

a. menemui calon nasabah secara langsung. Dari sana kita bisa menilai

sikap, cara bicaranya, tingkah lakunya, dan bagaimana orangnya.

b. Tanya lingkungan sekitar tempat tinggal calon nasabah, bisa dari
tetangga, ketua RT/RW untuk mengetahui seperti apa calon nasabah

dilingkungannya.

c. Mengecek SLIK (Sistem Informasi Laporan Keuangan). SLIK berguna
untuk mengetahui history atau riwayat pembiayaan calon nasabah, apakah
ada pembiayaan dilembaga keuangan lain seperti lessing maupun bank,

serta untuk mengetahui apakah lancar atau tidak pembayaran angsurannya.

"'Adi Putra, Staf Markeing, Bank Syariah Indonesia Sipirok Wawancara tanggal 28
November 2024.Pukul 13: 30 WIB.
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2. Capacity

Capacity merupakan penilaian kemampuan nasabah dalam
menyelesaikan kewajiban pembiayaan yang telah diberikan. Dalam

analisis capacity hal-hal yang perlu dilakukan yaitu:

a.  Kondisi usaha nasabah, yaitu dengan melakukan interview seperti
harian maupun berapa pendaapatan usahanya, 80 berapa mengambil
keuntungan, dan melihat pembukuan bulanan usaha nasabah.

b.  Melihat hutang maupun piutang dagang nasabah. Hal ini untuk
mengetahui keuangan usaha nasabah apakah lancar atau tidak,
sebagai hal untuk menyakinkan bank apabila pembiayaan telah
disalurkan, nasabah dapat menyelesaikan kewajibannya yaitu
membayar angsuran dengan lancar tanpa adanya masalah dengan

hutang maupun piutung dagang usahanya.

3. Capital

Capital merupakan penilaian kelayakan dari modal usaha nasabah.
Dalam analisis modal dilihat berapa modal nasabah dalam membangun
usaha, baik itu modal awal bediri maupun modal dalam menjalakan atau
mengembangkan usaha. Selain modal awal usaha nasabah, penilaian
kelayakan bisa juga dalam bentuk deposito, aset, maupun tabungan.
Semakin besar modal usaha nasahah, akan meyakinkan bank bahwa

nasabah mempunyai kemampuan untuk mengembalikan pembiayaan yang
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telah diberikan, serta menyakinkan bank bahwa usaha nasabah dapat

berjalan dengan baik ke depannya.

4. Colleteral

Colleteral merupakan anggunan/jaminanan dalam sebuah
pembiayaan. Anggunan dalam pembiayaan merupakan pengikat agar
nasabah dapat menyelesaikan kewajibannya sampai selasai. Anggunan ini
disesuaikan dengan jenis pembiayaan yang digunakan. Anggunan dalam
pembiayaan mikro di Bank Syariah Indonesia KCP Sipirok bisa dalam
bentuk, pertama; BPKB mobil atau motor, yang kedua; dalam bentuk surat
seperti sertifikat yaitu SHM (Sertifikat Hak Milik) atau SHGB (Sertifikat
Hak Guna Bangunan), sedangkan dalam bentuk kios bisa dalam bentuk
STPH (Surat Tanda Pihak Menepati). Dan Ketiga; bisa dalam bentuk

Bilyet Deposito.

. Condition of Economy

Kondisi ekonomi yaitu kondisi perekonomian yang terjadi pada
saat ini dan yang akan datang. Pada saat ini dengan terjadinya pandemi
covid 19 sangat berpengaruh pada perekonomian. Contohnya saja pada
segmen mikro dimana banyak usaha-usaha terdampak karena
terhambatnya aktivitas usaha mulai dari produksi, distribusi maupun
konsumsi. Selain itu kondisi ekonomi pada saat yang akan datang juga
perlu dianalisiskan, dimana sekarang zaman digitalisasi yang secara tidak

langsung akan berpengaruh pada usaha. Untuk itu analisis kondisi
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ekonomi pada permohonan pembiayaan sangat penting untuk melihat
apakah usaha calon nasabah bisa bertahan dan berkembang pada saat ini
dan pada saat yang akan datang.

Untuk itu dalam penyaluran pembiyaan mikro harus
memperhatikan usaha nasabah apakah bisa berjalan dan berkembang
dimasa yang akan datang atau tidak, agar ke depannya nasabah bisa
menyelasaikan kewajibannya sampai selesai dan meminimalisir risiko
adanya pembiayaan bermasalah. Berdasarkan analisis kelayakan
pembiayaan yang digunakan di Bank Syariah Indonesia KCP Sipirok
diatas telah sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
N0.42/POJK.03/2017 mengenai kewajiban penyusunan dan pelaksanaan
kebijakan perkreditan atau pembiayaan bagi bank umum, analisis
kelayakan pembiyaan paling sedikit harus mencakup penilaian atas watak
(character), kemampuan (capacity), modal (capital), anggunan

(colleteral), dan kondisi ekonomi (conditino of economy)

3. Strategi Bank Syariah Indonesia KCP Sipirok Dalam Menangani Risiko

Pembiayaan Bermasalah

Pembiayaan merupakan sumber pendapatan bank syariah yang
terbesar, namun sekaligus merupakan risiko operasi bisnis yang terbesar
yaitu timbulnya pembiayaan bermasalah. Pembiayaan bermasalah
merupakan pembiayaan yang terjadi karena adanya tunggakan atau

keterlambatan pembayaran angsuran dari nasabah yang tidak sesuai
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dengan akad yang telah disepakati meliputi waktu pembayaran maupun

batas waktu pembayaran pembiayaan.

Kemudian Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Dhika Juli
Astika selaku MS (Micro Staf) mengenai faktor-faktor apa yang menjadi
penyebab pembiayaan mikro bermasalah di Bank Syariah Indonesia KCP

Sipirok, yaitu :

“Untuk penyebab pembiyaan mikro bermasalah ada banyak faktor
yang pertama; usaha nasabah menurun khususnya sekarang adanya
pandemi covid dimana sangat berpengaruh pada penjualan yang secara
tidak langsung berdampak pada pendapatan nasabah. Yang kedua, piutang
tak tertagih dimana nasabah dalam memberikan piutang kepada
pembeli/pelanggan tidak bisa mengatur piutangnya, hal tersebut membuat
pendapatan nasabah menjadi macet. yang ketika konflik keluarga,
misalnya dimana waktu pembiayaan nasabah masih berkeluarga terus
pisah atau cerai, hal tesebut secara tidak langsung berpengaruh pada
proses pembayaran angsuran yang kadang-kadang menjadi macet.”

Lalu peneliti melanjutkan wawancara mengenai bagaimana strategi
Bank Syariah Indonesia KCP Sipirok dalam meminimalisir terjadinya

risiko pembiayaan bermasalah yaitu :

“Strateginya yaitu dengan melakukan monitoring atau pengawasan
kepada nasabah secara berkala, membangun hubungan antara marketing
dengan nasabah secara emosional dengan cara kekeluargaan agar
memudahkan hubungan antara keduanya, dan selalu mengingatkan
nasabah tentang waktu pembayaran angsuran sebelum jatuh tempo
pembayaran.”’?

Kategori pembiayaan menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
N0.40/POJK.03/2019 terbagi kedalam 5 kolektabilitas. Pertama

kolektabilitas 1 (lancar) yaitu nasabah membayar angsuran tepat waktu.

72 Dhika Juli Astika, MS (Micro Staf) Bank Syariah Indonesia KCP Sipirok, Wawancara
tanggal 28 November 2024.
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Kedua, kolektabilitas 2 (dalam perhatian) yaitu nasabah menunggak
pembayaran angsuran 1-90 hari. Ketiga, kolektabilitas 3 (kurang lancar)
yaitu nasabah menunggak pembayaran angsuran 91-120 hari. Keempat,
kolektabilitas 4 (diragukan) yaitu nasabah menunggak pembayaran
angsuran 121-180 hari. Dan kelima, kolektabilitas 5 (macet) yaitu nasabah

menunggak pembayaran > 180 hari.

Tabel 6.4 Kategori Pembiayaan

NO. | Kolektabilitas Waktu Pembayaran
1. Kolektabilitas 1 (lancar) Tepat waktu
2. Kolektabilitas 2 (Dalam Perhatian) 1-90 hari
3. Kolektabilitas 3 (Kurang lancar) 91-120 hari
4, Kolektabilitas 4 (Diragukan) 1201-180 hari
5. Kolektabilitas 5 (Macet) >180 hari

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara mengenai starategi
Bank Syariah Indonesia KCP Sipirok dalam menangani pembiayaan
bermasalah kepada Ibu Dhika Juli Astika selaku MS (Micro Staf) ia

mengatakan bahwa :

“Secara umum strategi dalam menangani pembiayaan bermasalah,
yang pertama dirincikan dulu atau dikelompokan mana nasabah yang
bermasalah. Setelah itu lakukan pembinaan kepada nasabah, bisa
berdiskusi apa penyebab nasabah menunggak angsurannya, apakah ada
masalah dengan usahanya. Kedua, melakukan musyawarah kepada
nasabah untuk melakukuan restrukrisasi. Terakhir yaitu lelang atau
menjual jaminan dimana nasabah bisa menjual jaminan nya secara
sukarela atau pun bank yang menjualnya. Tahap terakhir ini dilakukan
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apabila cara-cara sebelumnya tidak berhasil dan SP 1(surat peringatan), SP
2, dan SP 3 tidak diindahkan nasabah.””

Dari penjelasan Ibu Dhika Juli Astika mengenai strategi menangani

pembiayaan bermasalah, dapat disimpulkan bahwa strateginya yaitu :

1. Melakukan Pembinaan Pembinaan disini yaitu pihak microstaf selaku
marketing menghubungi atau menemui nasabah, lalu berdiskusi kepada
nasabah menanyakan mengapa terjadi pembiayaan bermasalah, apakah
ada masalah dengan usahanya atau ada masalah lain diluar usaha. Lalu
pihak micro staf memberikan saran, masukan, maupun jalan keluar
kepada nasabah agar bisa penyelesaikan permasalahnya agar tidak
terganggu pembiayaanya yang akan merugikan nasabah itu sendiri dan
pihak bank tentunya.

2. Melakukan Restrukrisasi, Restrukrisasi dilakukan apabila nasabah masih
mempunyai keinginan untuk membayar angsuran pembiayaan, tapi
terkendala dengan kemampuan bayar yang menurun. Restrukrisasi
merupakan upaya yang dilakukan oleh bank dalam rangka membantu
nasabah agar dapat menyelesaikan kembali kewajibannya, meliputi :

a. Penjadwalan Kembali (Rescheluding), vyaitu perubahan jadwal
pembayaran kewajiban nasabah atau jangka waktunya.

b. Persyaratan Kembali (Reconditioning), yaitu perubahan sebagian atau
seluruh  persyaratan pembiayaan, meliputi perubahan jadwal

pembayaran, jumlah angsuran, jangka waktu, dan/atau potongan

73 Dhika Juli Astika , Micro Staf, Bank Syariah Indonesia KCP Sipirok, Wawancara
tanggal 28 November 2024. Pukul 14.00 WIB.



60

sepanjang tidak menambah sisa kewajiban nasabah yang harus
dibayarkan kepada bank.
c. Penataan Kembali (Restructuring), yaitu perubahan persyaratan

pembiayaan tidak terbatas pada Rescheluding dan Reconditioning.

3. Pelelangan Anggunan, Pelelangan Anggunan dilakukan apabila pihak
bank telah melakukan pembinaan dan restrukrisasi pembiayaan, tetapi
nasabah tidak ada itikad baik untuk melakukan pembayaran angsuran
sesuai dengan yang disepakati, maka tahap terakhir yaitu dilakukan
pelelangan jaminan. Setelah itu peneliti melanjutkan wawancara dengan
Bapak Syahnan selaku Costumer Service, mengenai bagaimana
menangani  pembiayaan bermasalah  berdasarkan kolektabilitas

pembiayaannya:
“Untuk kolektabilitas 2 pihak marketing menghubungi nasabah,
mendatangi/mengunjungi nasabah dirumah maupun tempat usahanya,
bisa juga pihak nasabah yang datang di bank serta memberikan Surat
Peringatan (SP). Untuk kolektabilitas 3 dan 4 dengan pemberian SP
(surat peringatan) 2, dan SP 3 dan melakukan restrukrisasi. Dan
kolektabilitas 5 dengan pemasangan palang serta pelelangan
jaminan/agunan pembiayaan.”"

Berdasarkan strategi Bank Syariah Indonesia KCP Sipirok dalam
menangani pembiayaan mikro bermasalah telah sesuai dengan Peraturan
Bank Indonesia No0.10/18/PBI/2008 tentang Restrukturisasi meliputi

rescheduling (penjadwalan kembali), (persyaratan kembali), dan

restructuring (penataan kembali).

™ Syahnan, Custumer Service, Bank Syariah Indonesia KCP Sipirok, Wawancara
tanggal 29 November 2024 pukul. 14 00 WIB.
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C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan di Bank Syariah Indonesia KCP
Sipirok menghasilkan karya tulis yang sederhana dalam bentuk penulisan
skripsi dengan berbagai keterbatasan pada saat penelitian dilapangan.
Adapun keterbatasan yang dihadapi penulis dalam melaksanakan

penelitian dalam rangka untuk menyelesaikan skripsi antara lain, yaitu :

1. Peneliti tidak dapat memastikan tingkat kejujuran dan keseriusan para
responden dalam menjawab pertanyaan pada saat wawancara. Letak
lokasi penelitian yang cukup memakan waktu sehingga kurangnya
waktu dalam penelitian.

2. Keterbatasan dalam bertatap muka langsung dengan staf marketing,
disebabkan staff marketing sering perjalanan ke luar kota dan sering
tidak berada di kantor karena lebih banyak kerja di lapangan, sehingga
kurangnya waktu dalam penelitian.

3. Keterbatasan ilmu pengetahuan, wawasanan dan literatur yang ada pada
penulis khususnya yang berhubungan dengan masalah yang dibahas
juga menjadi salah satu kendala dalam penulisan skripsi ini.
Keterbatasan-keterbatasan yang ada di atas memberikan pengaruh
terhadap pelaksanaan peneliti dan selanjutnya berpengaruh pula
terhadap hasil yang diperoleh. Namun dengan upaya-upaya yang
dilakukan oleh peneliti di tambah dengan kerja keras dan juga dengan

bantuan semua pihak, peneliti berusaha untuk meminimalkan hambatan
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yang dihadapi, karena daanya faktor keterbatasan tersebut sehingga bisa

menghasilkan skripsi ini meskipun masih dalam bentuk yang sederhana.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Penelitian ini berjudul analisis kelayakan pembiayaan mikro dalam
meminimalisir risiko pembiayaan bermasalah di Bank Syariah Indonesia

KCP Sipirok. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Pada mekanisme penyaluran pembiayaan mikro di Bank Syariah

Indonesia KCP Sipirok melalui beberapa tahapan yaitu;

a. Tahap pengajuan pembiayaan, yaitu melengkapi syarat-syarat
pengajuan pembiayaan.

b. Tahap analisis kelayakan pembiayaan, yaitu analisis kelayakan
dengan menggunakan prinsip 5C.

c. Tahap pemberi putusan pembiayaan, yaitu diputuskan oleh
MRMTL (Micro Relationship Manager Team Leader) setelah
dilakukan survei.

d. Tahap pencairan pembiayaan, yaitu akad antara nasabah dan MS
(Micro Staff)

2. Dalam analisis kelayakan pembiayaan mikro di bank syariah Indonesia
KCP Sipirok dalam meminimalisir risiko pembiayaan menerapkan
prinsip 5C meliputi;

a. Character, yaitu dengan menemui langsung nasabah, tanya
lingkungan sekitar seperti tetangga, RT/RW, dan pengecekan SLIK

(Sistem Laporan Informasi Keuangan).
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b. Capacity, yaitu melihat kondisi usaha nasabah, melihat hutang

piutang dagang nasabah.

o

Capital, yaitu melihat modal awal nasabah.
d. Condition, yaitu melihat kondisi nasabah
e. Colleteral, yaitu melihat anggunan nasabah sesuai dengan
pembiayaan.
3. Sedangkan strategi Bank Syariah Indonesia KCP Sipirok dalam
menangani pembiayaan mikro bermasalah yaitu dengan melakukan
pembinaan kepada nasabah, restrukrisasi pembiayaan dan pelelangan

anggunan/jaminan nasabah.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan diatas, maka penulis ingin memberikan beberapa
saran yang mungkin dapat dijadikan pertimbangan dan masukan bagi perbankan

syariah pada umumnya, yaitu:

1. Kepada pihak lembaga Bank Syariah Indonesia KCP Sipirok agar dalam
menganalisis kelayakan pembiayaan mikro dalam penyalurannya lebih
mendalam menerapkan prinsip 5C dan melakukan pengawasan dan
pembinaan lebih kepada nasabah agar dapat meminimalisir adanya risiko
pembiayaan bermasalah dimasa yang akan datang.

2. Untuk pihak akedemisi dapat memberikan kontribusi dan penerepan
tentang ilmu tentang analisis kelayakan pembiayaan mikro dalam

meminimalisir risiko pembiayaan bermasalah.
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Bagi penelitian selanjutnya agar dapat melanjutkan penelitian mengenai
penerapan analisis kelayakan dibank syariah lebih mendalam dari berbagai
aspek dalam mencegah terjadinya pembiayaan bermasalah

Untuk nasabah agar lebih jujur dalam proses analisis kelayakan dalam
tahapan penyaluran pembiayaan agar tidak merugikan bank dan nasabah
serta meningkatkan kesadaran, kesungguhan dan kemampuan dalam

menyelesaikan kewajibannya.



DAFTAR PUSTAKA

Abidin, Z., dan Dzikrulloh.™ Analisis Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Pada
Produk Pembiayaan Mikro di Masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus:
Bank Syariah Indonesia KCP Bangkalan Trunojoyo)". dalam Jurnal Kaffa,
Vol. 1, No. 1, 2022

Ade, R., dkk." TAIN Padangsidimpuan Students’ Perceptions Of Internet Banking

Service Security In Islamic Banking Transactions.” dalam Journal Of
Sharia Banking, Vol. 3, No. 1, 2022.

Ascarya. Akad dan Produk Bank Syariah, cet Ke- 8,. Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada.2017.

Bungin, H. M. B. Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi. Jakarta:
Prenadamedia Group, 2015.

Djamil, F. Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di Bank Syariah. Jakarta: Sinar
Grafika, 2012.

Fajar, M. UMKM di Indonesia Perspektif Hukum Ekonomi. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2016.

Febriansyah, R. 1., dan Subhan, R." Kontelasi Kelayakan Pembiayaan KUR Di
Bank Syariah Indonesia KCP Lumajang Imam Bonjol". dalam Jurnal
Ekonomi dan Bisnis Digital, Vol. 01, No. 3, 2024.

Fiantika, F. R. Metodologi Penelitian Kualitatif. Padang: Global Eksekutif dan
Teknologi, 2022.

Hasan, I. Pokok-Pokok Metodologi Penelitian, Jilid 1. Jakarta: Ghalia Indonesia,
2013.
Hardana, A. Manajemen Sumber Daya Insani. AL- Masharif: Jurnal limu

Ekonomi Dan Keislaman, 2015.

Hasibuan, S. W., dkk. Metodologi Penelitian Bidang Muamalah Ekonomi dan
Bisnis. Bandung: Media Sains Indonesia, 2021.

Hutagalung, M. W. R. Analisis Pembiayaan Bank Syariah. Medan: Merdeka
Kreasi Group, 2021.

Hutagalung, S. W. R. "Determinan Pembiayaan Mudharabah Pada Perbankan
Syariah di Indonesia”. dalam Al-Masharif: Jurnal llmu Ekonomi dan
Keislaman, Vol. 8, No. 2, 2020.



Idris Saleh, Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Murabahah Terhadap Non
Performing Financing Pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Jurnal
Khazanah Ulum Perbankan Syariah(JKUPS) Vol. 7. No. 1. 2022.

Ismail. Perbankan Syariah. Jakarta: Prenadamedia Group, 2017.

Karim, A. A. Bank Islam (Analisis Figh dan Keuangan) cet 9. Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada. 2016.

Lubis, W., dkk,. "Strategi Pemasaran Rumah Makan dalam Meningkatkan
Konsumen". dalam PROFJES: Profetik Jurnal Ekonomi Syariah, Vol. 1,
No. 1, Juni 2022.

Muhammad. Manajemen Dana Bank Syariah. Yogyakarta: Ekonisia, 2014.

Mulya, H. dkk,. Metode Penelitian Kualitatif. Jakarta: Mitra Wacana Media,
2016.

Nurhasanah, N., dan Adam, P. Hukum Perbankan Syariah. Jakarta: Sinar
Grafika, 2017.

Nurwahidin, E. "Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja
Profitabilitas Bank Umum Syariah (BUS) Di Indonesia”, dalam Jurnal
Tabarru’: Islamic Banking and Finance, Vol. 5, No. 2, 2022.

Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/ 22 /PBI1/2012 Tentang Pemberian Kredit.
Pradja, J. S. Manajemen Perbankan Syariah. Bandung: Pustaka Setia, 2013.

Puteh, A., Munardi, Taufigquddin. (2021). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Return On Asset Perbankan Syariah Di Indonesia, dalam Jurnal el-Amwal,
Vol. 4, No. 1, 2021.

Putra, Y. A. Analisis Kelayakan Pembiayaan Mikro Dalam Meminimalisir Risiko
Pembiayaan Bermasalah di Bank Syariah Indonesia KCP Bengkulu
Panorama. Bengkulu: Skripsi, Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu,
2021.

Putri, V. N. dan Fianto, B. A. "Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat
Kolektibilitas Pembiayaan Pada KSPPS Muamalah Berkah Sejahtera dan
KPRI Usaha Kita di Surabaya". dalam Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan
Terapan, Vol. 6, No. 10, 2019.

Rahim, A. R. Cara Praktis Penulisan Karya Illmiah. Yogyakarta: Zahir
Publishing, 2020.



Rahim, R. Cara Praktis Penulisan Karya llmiah. Yogyakarta: Zahir Publishing,
2020.

Replita. "Pembinaan Sikap Mental Masyarakat dalam Pemafaatan dan
Pemeliharaan Fasilitas Umum di Perkotaan (Suatu Tinjauan di Kota
Padangsidimpuan)". dalam JURNAL AT-TAGHYIR: Jurnal Dakwah dan
Pemberdayaan Masyarakat Desa, Vol. 2, No. 2, 2020.

Rivai, V., dan Ismal, R. (2014). Islamic Risk Management For Islamic Bank.
Jakarta: Gramedia. 2014.

Sari, D. P., Nofinawati dan Lubis, D. S. Persepsi Pedagang Pasar Inpres
Sadabuan Terhadap Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) Insani
Padangsidimpuan. dalam JISFIM: Journal of Islamic Social Finance
Management, Vol. 1, No. 2, 2020.

Siregar, A. E. S., dkk,. " Analisis Pembiayaan Mikro Bermasalah Di Bank Syariah
Indonesia Kantor Cabang Jambi". dalam Jurnal Perbankan Syariah
Darussalam (JPSDa), Vol. 2, No. 2, 2022.

Siregar, B. G., dan Hardana, A. Metode Penelitian Ekonomi dan Bisnis. Medan:
Merdeka Kreasi Group, 2021.

Siregar, L. S. " Analisis Kelayakan Pembiayaan Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) Pada PT Bank Syariah Mandiri KCP Gunungtua.
Padangsidimpuan™:  Skripsi,  (Institut ~ Agama  Islam  Negeri
Padangsidimpuan, 2019.

Sugiono. Memahami Penelitian Kualitatif,. Bandung: Alfabeta, 2014.
Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta, 2020.

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung:
Alfabeta, 2018.

Suhendi, H. Figh Muamalah. Jakarta: Raja Grafindo, 2011.

Sulistiyo, U. Buku Ajar Metode Penelitian Kualitatif. Jambi: Salim Media
Indonesia, 2019.

Syawal, L. M., dkk,. " Analisis Kelayakan Pengembangan Usaha "Laode Galeri’’
Di Makassar. dalam Jurnal STIENOBEL Vol. 9, No. 1, 2020.

Winani, E. W. Teori Dan Praktik Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, PTK, R&D.
Jakarta: Bumi Aksara, 2018.



B. Wawancara dan Internet

Wawancara dengan Bapak Ispandi Darmawan. Branch Operations & Service
Manager di Bank Syariah Indonesia KCP Siprok.

Wawancara dengan ibu Dhika Juli Astika. Micro staff di Bank Syariah Indonesia
KCP Sipirok.

Wawancara dengan Bapak Adi Putra. Staff Marketing di Bank Syariah Indonesia
KCP Sipirok.

Wawancara dengan Bapak Syahnan. Costumer Service di Bank Syariah Indonesia
KCP Sipirok.

Wawancara dengan Siti Sopiah Lubis, Nasabah di Bank Syariah Indonesia KCP
Sipirok, tanggal 28 November 2024. Pukul 15.00 WIB.

Wawancara dengan Bapak Sallim Pane, Nasabah di Bank Syariah Indonesia
KCP Sipirok, tanggal 28 November 2024. Pukul 15.30 WIB.

https://indonesiabaik.id/vidiografis/bank-syariah-indonesia-bsi-resmi-beroperasi,
diakses pada 15 Juni 2022. Pukul 10.30 WIB.



Nama

Tempat/ Tanggal Lahir
NIM

Program Studi

Alamat

Nomor Handphone/ WA
Nama Ayah

Nama lbu

Anak ke

Motto Hidup

Pendidikan
SDN 10440 Garonggang
SMPN. 1 Pargaarutan

MAN. 1 Tapsel

RIWAYAT HIDUP

: Laila Hannum Lubis

: Tolang 25 Mei 2001

: 1940100040

: Perbankan Syariah

: Tolang, Kec. Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan
: 082277387195

: Lahuddin Lubis

: Nurbaina Pane

: 5 dari 5 Bersaudara

: Lelah karena lillah

: Tamat Tahun 2013

: Tamat Tahun 2016

: Tamat Tahun 2019



PEDOMAN WAWANCARA

Judul : Analisis Kelayakan Pembiayaan Mikro Dalam Meminimalisir Resiko
Pembiayaan Bermasalah di Bank Syariah Indonesia KCP Sipirok

Nama : Laila Hannum Lubis

Nim :1940100040

A. DAFTAR WAWANCARA

Wawancara dengan pihak Bank Syariah Indonesia KCP Sipirok
1. Apa itu pembiayaan mikro?

2. Apa saja syarat- syarat pengajuan pembiayaan mikro?

3. Akad apa yang digunakan dalam pembiayaan mikro?

4. Bagaimana pemasaran pembiayaan mikro di Bank Syariah Indonesia KCP
Sipirok

5. Apa karakteristik pembiayaan yang dikatakan bermasalah?
6. Apa saja bentuk agunan dalam pembiayaan mikro?

7. Bagaimana mekanisme penyaluran pembiayaan mikro di Bank Indonesia
Indonesia KCP Sipirok?

8. Apa faktor- faktor yang menjadi penyebab pembiayaan mikro bermasalah di
Bank Syariah Indonesia KCP Sipirok?

9. Bagaimana cara meminimalisir resiko pembiayaan bermasalah di Bank Syariah
Indonesia KCP Sipirok?

10. Bagaimana strategi Bank Syariah Indonesia KCP Sipirok dalam menangani
pembiayaan bermasalah?

11.Bagaimana cara menangani pembiayaan bermasalah berdasarkan kolektabilitas
pembiayaannya?

12. Bagaimana penyelesaian apabila terjadi pembiayaan mikro bermasalah di
Bank Syariah Indonesia KCP Sipirok?



Hasil Wawancara
Analisis Kelayakan Pembiayaan Mikro Dalam Meminimalisir
Resiko Pembiayaan Bersamalah di Bank Syariah
Indonesia KCP Sipirok

Narasumber : Andi Pratama Purba
Jawaban : Mikro Financing Sales di Bank Syariah Indonesia KCP
Sipirok
1. Apa itu pembiayaan mikro?
Jawabannya: Pembiayaan mikro di Bank Syariah Indonesia KCP Sipirok terbagi
menjadi dua yaitu pembiayaan mikro usaha yang nama lainnya mikro faedah dan
pembiayaan KUR. Pembiayaan mikro usaha lagi terbagi dua yaitu pembiayaan
mikro 75 dengan plafond 10 juta-75 juta dan pembiayan mikro 200 dengan
plafond 75 juta- 200 juta. Sedangkan pembiayaan KUR terbagi 2 yaitu KUR
mikro dengam plafond 10 — 50 juta, dan KUR kecil dengan plafond 51-500 juta.

Pembiayaan mikro ini ditunjukan untuk para pelaku usaha seperti, uasaha,

manisan, uasaha pakaian, bengkel, rumah makan, dan lainnya.

2. Apa syarat-syarat pembiayaan mikro?

Jawabannya: Untuk syarat pembiayaan mikro fotocopy KTP, bagi yang sudah
menikah fotocopy KTP suami istri, Fotocopy Kartu Keluarga, fotocopy buku

nikah, fotocopy NPWP kalau pembiayaan diatas 50 juta, fotocopy surat



keterangan usahanya 4 bulan terakhir tergantung apa usahanya ada kadang usaha
warung manisan tidak mencatat tetapi kita tanya ada tidak pembukuannya kalau
tidak ada kita interview atau wawancara, yang terakhir fotocopy yang akan

dijadikan anggunan seperti sertifikat atau BPKB yang dianggunkan.

3. Akad apa yang digunakan dalam pembiayaan mikro?

Jawaban: Untuk akad dalam pembiayaan mikro menggunakan akad murabahah (

akad jual beli)

Narasumber : Ispandi Darmawan

Jabatan : Branch Operation dan Service Manager

1. Bagaimana pemasaran pembiayaan mikro di Bank Syariah Indonesia KCP

Sipirok?

Jawabannya : Pemasaran pembiayaan mikro biasanya kita sebagai markating
melakukan canvasing atau ngampas, yaitu membagikan kartu nama, brosur-
brosur, mikro ke pasar, pasar, diperumahan ditoko- toko juga biasanya ada
sosialisasi dipasar-pasar, pedagang atau paguyuban, contohnya peguyuban petani

sawit lainnya.

2. Apa karakteristik pembiayaan yang dikatakan bermasalah?

Jawabannya: Pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan yang mengalami

penyimpangan atau keterlambatan pembayaran, nasabah tidak memenuhi



persyaratan yang tecantum dalam akad, tidak menepati jadwal pembayaran,

nasabah tidak membayar penuh angsuran.

3. Apa saja bentuk agunan dalam pembiayaan mikro?

Jawabannya: bentuk agunan yang dapat digunanakan seperti SHM, SHGB,
BPKB, SHPTU, AJB, Girik/Letter C, Dokumen non sertifikat lainnya. Selain itu
bisa juga menawarkan pembiayaan mikro tanpa agunan melalui KUR Super
Mikro. KUR BSI merupakan fasilitas pembiayaan untuk usaha mikro, kecil,

menengah yang membutuhkan modal kerja dan investasi.

Narasumber: Ibu Dhika Juli Astika

Jabatan  : Mikro Staff di Bank Syariah Indonesia KCP Sipirok

1. Bagaimana mekanisme penyaluran pembiayaan mikro di Bank Syariah

Indonesia KCP Sipirok?

Jawabannya: Mekanisme pembiayaan mikro di Bank Syariah Indonesia KCP
Sipirok terdiri dari pengajuan permohonan pembiayaan dalam tahap ini calon
nasabah harus melengkapi syarat- syarat pengajuan pembiayaan mikro seperti
fotocopy KTP, fotocopy buku nikah, fotocopy KK, potocopy NPWP bagi
pembiayaan diatas 50 juta, surat keterangan usaha dari kelurahan/ kepala Desa,
fotocopy anggunan/ jaminan. Kedua analisis kelayakan pembiayaan, Ketiga tahap

pemberian putusan, terakhir tahap pencairan pembiayaan.

2. Apa faktor-faktor yang menjadi penyebab pembiayaan mikro bermasalah di

Bank Syariah Indonesia KCP Sipirok?



Jawabannya: Untuk penyebab pembiayaan mikro bermasalah ada banyak faktor
yang pertama: usaha nasabah menurun khususnya sekarang adanya pandemi covid
dimana sangat berpengaruh pada penjualan yang secara tidak langsung berdampak
pada pendapatn nasabah dalam memberikn piutang tak tertagih dimana nasabh
dalam memberikan piutang kepada pembeli tidak bisa mengatur piutngnya, hal
tersebut membuat pendapatan nasabah menjadi macet.yang ketika konflik
berkeluarga, misal dimana waktu pembiayaan nasbah masih berkeluarga terus
pisah atau cerai, hal tersebut secara tidak langsung berpengaruh pada proses

pembayaran angsuran yang kadang-kadang menjadi macet.

3. Bagaimana cara meminimalisir terjadinya resiko pembiayaan bermasalah di

Bank Syariah Indonesia KCP Sipirok?

Jawabannya: Caranya nya yaitu dengan melakukan monitoring atau pengawasan
kepada nasabah secara berkala, membangun hubungan antara marketing dengan
nasabah secara emosional dengan cara kekeluargaan agar memudahkan hubungan
antara keduanya, dan selalu mengingatkan nasabah tentang waktu pembayaran

angsuran sebelum jatuh tempo pembayaran.

4. Bagaimana strategi Bank Syariah Indonesia KCP Sipirok dalam menangani

pembiayaan bermasalah?

Jawabannya: Secara umum strategi dalam menangani pembiayaan bermasalah,
yang pertama dirincikan dulu atau dikelompokkan dulu mana nasabah yang
bermasalah. Setelah iyu lakukan pembinaan kepada nasabah, bisa berdiskusi apa

pnyebab nasabah menunggak angsurannya, apakah masalah dengan



usahanya.Kedua melakukan musyawarh kepada nasabah untuk melakukan
rektrukrisasi. Terakhir yaitu lelang atau menjual jaminan dimana nasabah bisa
menjual jaminan nya secara sukarela ataupun bank yang menjualnya. Tahap
terakhir ini dilakukan apabila cara-cara sebelumnya tidak berhasil dan SP (Surat

Peringatan), SP 2, dan SP 3 tidak diindahkan nasabah.

Narasumber: Syahnan

Jabatan : Costumer Service di Bank Syariah Indonesia KCP Sipirok

1. Bagaimana cara menangani pembiayaan bermasalah berdasarkan kolektabilitas

pembiayaannya?

Jawabannnya: Untuk kolektabilitas 2 pihak markaeting menghubungi nasabah,
mendatangi/menghubungi nasabah dirumah maupun tempat usahanya, bisa juga
pihak nasabah yang datang di Bank serta memberikan surat peringatan (SP).
Untuk kolektabilitas 3 dan 4 pemberian SP dengan memberikan SP 2,dan 3 dan
melakukan rektrukrisasi. Dan kolektabilitas 5 dengan pemasangan palang dan

serta pelelangan jaminan/ agunan.

2. Bagaimana penyelesaiaan apabila terjadi pembiayaan mikro bermasalah?

Jawabannya: Untuk penyelesaian pembiayaan bermasalah, bank dapat melakukan
beberapa upaya, seperti merestruksi pembiayaan, mengeksekusi agunan,
melakukan gugatan kepengadilan agama, menyelsaikan lewat badan arbitrase

syariah nasional.



Narasumber : Adi Putra

Jabatan : Staff Marketing di Bank Syariah Indonesia KCP Sipirok

1. Apakah faktor — faktor pembiayaan mikro bermasalah?

Jawabannya: Beberapa faktor penyebab pembiayaan bermasalah yaitu
faktor intern dan ektern. Faktor intern antara laain kurang baiknya
pemahaman ataas bisnis nasabah, kurang dilakukan evaluasi keuangan
nasabah, kurang dilakukannya evalusi keuangan nasabah, kesalahan
setting fasilitas pembiayaan, perhitungn modal kerja tidak dasarkan
kepada bisnis usaha nasabah, aspk jaminan tidaak menghitungkan aspek
marketable, lemahnya supervise dan monitoring. Faktor ekstern antara lain
karakter nasabah tidak amanah, kemampuan pengelolaan nasabah tidak
memadaai sehingga kalah dalam persaingan usaha, usaha yaang dijalakan
relatif baru, tidakmampu menanggulangi masalah dan kurang memahami
bisnis.

2. Bagaimana penyelesaian apabila terjadi pembiayaan bermasalah?
Jawabannya: Untuk mengatasi pembiayaan bermasalah, bank dapat
melakukan beberapa upaya, seperti: Merestruksi pembiayaan,
mengeksekusi agunan, melakukan gugatan kepengadilan agama,
menyelesaikan lewat badan arbitrase syariah nasional.

3. Bagaimana startegi Bank Syariah Indonesia KCP Sipirok dalam

meminimalisir resiko pembiayaan bermasalah?



Jawabannya: Secara umum strategi dalam menangani pembiayaan
bermasalah, yang pertama dirincikan dulu atau dikelompokkan mana
nasabah yang bermasalah, setelah itu lakukaan pembinaan kepada
nasabah, bisa berdiskusi apa penyebab nasabah menunggak angsurannya,
apakah ada masalah dengan usahanya. Kedua melakukan musyawarah
kepada nasabah untuk melakukan restrukrisasi. Terakhir lelang atau
menjual jaminan dimana nasabah bisa menjual jaminannya secara sukarela
ataupun bank yang menjualnya. Tahap terakhir ini dilakukan apabila cara
— cara sebelumnya tidak berhasil dan SP1, SP2 dan SP3 tidak diindahkan

nasabah.
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